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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Esa, telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
buku ini dengan baik. Buku ini berjudul “DASAR-DASAR
STATISTIKA : Konsep dan Metode Analisis”. Tidak lupa kami
ucapkan terima kasih bagi semua pihak yang telah membantu
dalam penulisan dan penerbitan buku ini.

Statistika adalah ilmu yang sangat penting dalam berbagai bidang
ilmu pengetahuan, mulai dari ekonomi, sosial, teknik, hingga ilmu
kesehatan. Kemampuan untuk memahami dan menerapkan konsep-
konsep statistika dasar merupakan modal penting dalam analisis
data dan pengambilan keputusan yang didasarkan pada data. Oleh
karena itu, buku ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang
kuat tentang konsep-konsep dasar statistika dam metode analisis.

Buku ini adalah panduan komprehensif yang membahas konsep-
konsep dasar statistika dan metode analisis yang penting dalam
penelitian ilmiah. Topik-topik utama yang dibahas meliputi
pengantar statistika, tujuan dan ruang lingkupnya, serta sumber dan
kualitas data. Buku ini juga mengajarkan cara mendeskripsikan data,
memahami konsep probabilitas, dan menggunakan distribusi
probabilitas dalam analisis statistik. Pembahasan mendalam
mengenai pengujian hipotesis, konsep dasar regresi dan korelasi,
serta metode analisis regresi linear sederhana dan berganda
memberikan dasar yang kuat bagi pembaca untuk memahami
hubungan antar variabel.

Selain itu, buku ini juga membahas penggunaan software statistik
SPSS, yang memudahkan pembaca dalam menerapkan analisis
statistik secara praktis. Dengan berbagai contoh nyata, buku ini
dirancang untuk membantu pembaca, terutama pemula, memahami
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dan menerapkan konsep serta teknik statistik. Tujuannya adalah
agar pembaca dapat melakukan analisis data secara efektif,
meningkatkan kualitas penelitian, dan membuat keputusan yang
didasarkan pada data yang valid dan reliabel.

Buku ini mungkin masih terdapat kekurangan dan kelemahan. Oleh
karena itu, saran dan kritik para pemerhati sungguh penulis
harapkan. Semoga buku ini memberikan manfaat dan menambah
khasanah ilmu pengetahuan.

Bandung, Mei 2024
Penulis
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BAGIAN 1
PENGANTAR STATISTIKA

A. PENGERTIAN STATISTIKA

Statistika memiliki sejarah yang panjang dalam sejarah peradaban
manusia. Pada jaman sebelum masehi, bangsa-bangsa di
Mesopotamia, Mesir, dan Cina telah mengumpulkan data statistik
untuk memperoleh informasi tentang berapa pajak yang harus
dibayar oleh setiap penduduk, berapa hasil pertanian yang mampu
diproduksi, berapa cepat atlet lari dan sebagainya. Pada abad
pertengahan, lembaga Gereja menggunakan statistika untuk
mencatat jumlah kelahiran, kematian, dan perkawinan (Purwanto,

2018).

Statistika yang dimulai dengan pengumpulan dan penyajian data,
kemudian semakin berkembang dengan ditemukannya teori
probabilitas dan teori pengambilan keputusan yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari agar efisien pada semua
bidang, baik sosial, ekonomi, politik, manajemen, maupun teknik.
Pada tahun 1950-an, statistika memasuki wilayah pengambilan
keputusan melalui proses generalisasi dan peramalan dengan
memperhatikan faktor risiko dan ketidakpastian. Kenyataan itu
sebenarnya sudah diramalkan oleh seorang ahli statistik H. G. Wells
yang hidup pada tahun 1800-an yang mengatakan “berpikir secara

statistika suatu saat akan menjadi suatu kemampuan atau keahlian
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yang sangat diperlukandalam masyarakat yang efisien, seperti
halnya kebutuhan manusia untuk membaca dan menulis” (Lind,

2002).

Contoh pentingnya mempelajari statistik: pemasaran berbagai
macam produk dipengaruhi oleh faktor tempat, karena itu harus
memindahkan produk dari tempat produksi ke tempat konsumen.
Perpindahan tersebut dapat mengakibatkan kerusakan, dan biaya.
Produsen sering kali harus memberikan garansi terhadap barang
yang diproduksi. Berapa lama barang harus digaransi? Statistika
mengajarkan tentang probabilitas dan distribusi probabilitas yang
memungkinkan untuk mengetahui umur dan kualitas barang,
sehingga memperkecil risiko untuk garansi. Apabila Anda membeli
barang elektronik misalnya, akan diberikan garansi mulai dari 1
sampai 2 tahun. Namun demikian, produsen juga telah
memperhitungkan kemungkinan harus menggaransi barang
tersebut, dan biasanya tidak lebih dari 5% dari total produksi
(Purwanto, 2018).

Sementara itu, statistika adalah ilmu mengumpulkan, menata,
menyajikan, menganalisis, dan menginterpretasikan data menjadi
informasi untuk membantu pengambilan keputusan yang efektif.
Istilah statistika dapat pula diartikan sebagai metode untuk
mengumpulkan, mengolah, menyajikan, menganalisis, dan

menginterpretasikan data dalam bentuk angka-angka (Dajan, 1995).
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B. BALASAN MEMPELAJARI STATISTIKA

Mengapa statistika perlu dipelajari? Statistika memiliki kegunaan
yang luas bagi pengambilan keputusan yang tepat di berbagai
bidang kehidupan. Karena, sekurang-kurangnya ada dua alasan

penting untuk mempelajari statistika.

Pertama, statistika memberikan pengetahuan dan kemampuan
kepada seseorang untuk melakukan evaluasi terhadap data. Dengan
pengetahuan statistika yang dimiliki, seseorang dapat menerima,
meragukan bahkan menolak (kebenaran, keberlakuan) suatu data.

Dalam kehidupan sehari-hari, sebenarnya kita berhadapan dengan
statistika. Contoh yang dapat kita temukan dengan mudah akhir-
akhir ini adalah hasil jajak pendapat (polling) yang disajikan oleh
sejumlah media cetak, baik surat kabar maupun masalah di ibu
kota. Beberapa hasil jajak pendapat tersebut melakukan inferensi
berdasarkan sampel yang ditarik. Inferensi yang diperoleh dari hasil
jajak pendapat tersebut beberapa ada yang valid, namun ada pula
yang tidak wvalid. Selain masalah validitas ini kita juga perlu
memperhatikan masalah sampel karena terdapat jajak pendapat
yang dilakukan dengan jumlah (besar) sampel yang tidak memadai.
Untuk dapat menilai kebenaran atau keberlakuan hasil (data)
penelitian tersebut, kita memerlukan statistika. Meskipun demikian,
statistika dapat dengan mudah digunakan untuk menyampaikan
hasil yang berbeda dengan keadaan sebenarnya jika mereka yang
memanfaatkan hasil atau temuan suatu penelitian tidak memahami

statistika.

DASAR-DASAR STATISTIKA
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Kedua, bagi mahasiswa ilmu-ilmu sosial, statistika amat bermanfaat
bagi dunia kerja kelak. Bidang pekerjaan yang berkaitan dengan
ilmu-ilmu sosial akan menuntut Anda untuk mampu melakukan hal-
hal, seperti membuat interpretasi dari temuan suatu survei atau
suatu data statistik, menerapkan metode-metode analisis statistik
dalam menyusun inferensi, memberikan gambaran karakteristik dari
unit analisis suatu penelitian (baik individu/perorangan kelompok
maupun organisasi) atau menyusun laporan berdasarkan analisis-
analisis statistik. Misalkan, dalam suatu penelitian tentang "Pengaruh
televisi pada penggunaan waktu luang anak di desa transisi",
peneliti ingin mengetahui, berdasarkan sampel yang ditarik,
proporsi dari anak yang keluarganya memiliki televisi. Selanjutnya,
peneliti dapat juga melakukan perbandingan karakteristik
penggunaan waktu luang anak di antara kelompok anak yang
keluarganya memiliki dan yang tidak memiliki televisi di desa
tersebut. Dalam analisisnya, peneliti dapat mengetahui apakah
perbedaan di antara 2 kelompok anak tersebut merupakan
perbedaan sebenarnya atau hanya merupakan suatu kebetulan

sebagai akibat adanya variasi acak (random) dalam data sampel.

Manfaat atau kegunaan statistika tentu saja tidak terbatas pada
lapangan kerja di bidang ilmu-ilmu sosial. Statistika juga
dimanfaatkan secara luas, baik dalam bidang ilmu alam, biologi,
dunia usaha, dan dunia industri. Di bidang ilmu sosial dan ilmu
alam, bagi para ilmuwan menggunakan statistika setidaknya untuk

3 kepentingan, yaitu:
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1. Pengumpulan data (melalui survei atau kegiatan eksperimen),
2. Pengujian hipotesis dan

3. Pengembangan teori.

Pada dunia usaha maupun industri, data sampel digunakan untuk
kepentingan meramalkan penjualan dan keuntungan maupun untuk

kepentingan pengawasan kualitas produksi.

C. PEMANFAATAN STATISTIKA DALAM PENELITIAN SOSIAL

Berdasarkan penjelasan mengenai alasan mempelajari statistika kita
sudah dapat melihat bahwa statistika merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari berbagai bidang ilmu maupun dunia kerja. Sebelum
kita membahas kegunaan statistika. Secara khusus, bagi peneliti
sosial terlebih dahulu kita akan membahas secara ringkas kegunaan
penelitian serta prinsip-prinsip dasar penelitian dalam ilmu-ilmu

social (Arifin, 2010)

llmu-ilmu sosial sebagai bidang studi berbeda dalam banyak hal.
Salah satu di antaranya perbedaan pada aspek dari dunia
(kenyataan) sosial yang mereka pelajari. Ahli sosiologi, misalnya
membahas kenyataan tersebut mulai dari kelompok-kelompok
(misalnya kelas sosial), organisasi (misalnya birokrasi) sampai
masyarakat (misalnya masyarakat industri) yang terdapat di
dalamnya. Walaupun aspek yang menjadi fokus kajian masing-

masing bidang ilmu tersebut berbeda, namun pada umumnya para
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ahli tersebut memiliki kepentingan yang sama, yaitu memahami
kehidupan sosial dari manusia dan berusaha mengembangkan
pengetahuan (ilmu) tentang hal tersebut. Berdasarkan pengetahuan

tersebut para ahli berharap dapat melakukan prediksi.

Sebagai bidang ilmu yang berusaha memahami kehidupan sosial,
para ahli atau peneliti di bidang tersebut harus berusaha bersikap
objektif. Namun hal ini, tidaklah mudah dilakukan dalam kajian
bidang ilmu-ilmu sosial. karena kehidupan sosial manusia itu bersifat
kompleks dan para ahli atau peneliti sosial mungkin saja merupakan
bagian dari kehidupan sosial yang dipelajarinya. Akibatnya, dapat
saja pengetahuan tentang kenyataan social yang dimiliki para ahli
atau peneliti tersebut mempengaruhi usaha pemahamannya. Agar
dapat bersikap objektif, sebagai salah satu prinsip dasar (ilmiah)
penelitian, seorang peneliti atau para ahli diharapkan mempelajari
kehidupan sosial manusia dan segala bentuk perwujudannya seperti
apa adanya, bukan seperti yang diinginkan atau diharapkannya.
Prinsip objektif ini memang sulit diterapkan, namun tidaklah

mustahil untuk dicapai oleh para ahli atau peneliti.

Proses dalam Penelitian Ilmu-ilmu Sosial. Usaha memahami
kehidupan sosial menuntut agar para ahli atau peneliti sampai
tingkat tertentu melakukan konseptualisasi dan pengukuran
terhadap kenyataan sosial yang ingin dipahaminya. Sebagai contoh,
seorang  peneliti  ingin  mengetahui  "Faktor-faktor  yang
mempengaruhi minat belajar siswa SMP dan SMA". Proses untuk

memahami kehidupan (gejala) sosial tersebut biasanya diawali
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dengan sebuah atau beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
beberapa aspek dari gejala sosial yang diteliti tersebut. Misalnya,
apakah terdapat hubungan antara acara yang ditayangkan stasiun
televisi swasta terhadap minat belajar siswa di kedua jenjang
sekolah tersebut? Apakah orang tua memiliki peran dalam
mempengaruhi minat belajar siswa tersebut? Hal-hal apa lagi yang
diperkirakan dapat mempengaruhi minat belajar siswa SMP dan
SMA? Setelah mengajukan sebuah atau serangkaian pertanyaan,
peneliti menetapkan, secara spesifik. apa yang ingin ditelitinya,
kapan dan di mana penelitian tersebut akan dilakukan serta
bagaimana informasi yang relevan atau data dari penelitian tersebut
akan dikumpulkan. Jadi, secara singkat penelitian (ilmiah)
merupakan suatu kegiatan yang mutlak dilakukan jika seseorang
(ahli ataupun peneliti) ingin mendapatkan pemahaman yang valid
dari suatu gejala sosial, di mana penelitian tersebut sedapat

mungkin diusahakan bersifat objektif.

Dalam kaitannya dengan penelitian tentang minat belajar siswa,
untuk mendapatkan pemahaman yang valid, peneliti akan
mengumpulkan datanya (fakta yang ditemukan di lapangan),
selanjutnya melakukan analisis terhadap data tersebut, dan
menyusun klasifikasi terhadap data secara sistematis. Dalam
penelitian  tersebut, peneliti dapat menggambarkan atau
menjelaskan apakah telah terjadi pergeseran peran orang tua dalam
mempengaruhi minat belajar siswa. Faktor-faktor lain apa saja yang

lebih berperan dalam mempengaruhi minat belajar mereka.
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Sepanjang proses penelitian, seorang peneliti dihadapkan pada dua
pertanyaan penting. Pada awal proses, pertanyaan yang diajukan
adalah variabel-variabel penting apa saja yang harus dipelajari? Di
akhir proses, pertanyaan yang diajukan adalah penjelasan seperti
apa (terhadap gejala yang diteliti) yang dianggap memadai atau
memuaskan? Untuk mendapatkan jawaban dari kedua pertanyaan
penting tersebut peneliti perlu melakukan pengamatan (penelitian)
langsung, yaitu melalui kajian literatur atau studi kepustakaan
maupun mencari informasi yang relevan tentang gejala yang diteliti
dari berbagai sumber (misalnya melalui wawancara terhadap para

ahli yang mempelajari gejala yang diteliti).

Masih berkaitan dengan usaha memahami kehidupan sosial,
pemahaman sebagai suatu gejala adalah suatu hal yang tidak
mudah dijelaskan. Pada dasarnya, seseorang (peneliti) dikatakan
memiliki pemahaman terhadap suatu gejala jika orang (peneliti)
tersebut memiliki fakta (data) yang “masuk akal” dan dapat
dihubungkan dengan suatu kerangka teoretis. Dari fakta yang
dikaitkan dengan teori yang digunakan sebagai rujukan, peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan suatu pernyataan yang
merupakan penjelasan umum dari pada (general explanatory).
Pernyataan-pernyataan yang dihasilkan jika dikaitkan dengan
contoh penelitian di atas, dapat menjelaskan dengan cukup rinci
tentang gejala minat belajar siswa dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.
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Dari usaha memahami kehidupan sosial, selanjutnya seorang
peneliti biasanya berusaha melakukan prediksi, misalnya benar-
benar memahami gejala minat belajar siswa (seperti sebagaimana
kecenderungan minat belajar yang dimiliki siswa, sejauh mana
peran orang tua mengalami pergeseran dalam mempengaruhi minat
belajar anaknya serta faktor-faktor apa saja yang turut
mempengaruhinya) seorang peneliti diharapkan dapat melakukan
prediksi dengan tingkat akurasi yang cukup baik. Tingkat akurasi
dalam prediksi dipengaruhi oleh beberapa hal, vyaitu tingkat
pengetahuan yang dimiliki peneliti mengenai gejala yang
dipelajarinya, jumlah faktor vyang diteliti, tingkat spesifikasi
(kekhususan) dari kondisi gejala yang diteliti serta jumlah

(banyaknya) lokasi (masyarakat) yang diteliti.

Usaha melakukan prediksi ini, pada dasarnya merupakan suatu
proses disebarluaskannya atau diterbitkannya hasil penelitian yang
membahas kecenderungan minat belajar siswa SMP dan SMA akan
mendorong peneliti lain untuk meneliti kecenderungan tersebut di
lokasi (lingkungan) yang karakteristiknya relatif sama, selanjutnya
meneliti kembali hal tersebut pada lokasi (lingkungan) yang
berbeda. Jika kecenderungan yang sama terbukti pada penelitian-
penelitian selanjutnya, para peneliti yang mempelajarinya akan
semakin yakin dengan temuan (hasil) penelitian tentang
kecenderungan tersebut. Dengan berjalannya waktu, pengaruh dari
faktor-faktor lain terus dipelajari dan metode-metode pengujian

(statistika) baru juga dilakukan. Proses seperti ini terus berlangsung
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karena mungkin saja kecenderungan vyang ditemukan dalam
penelitian terdahulu salah diartikan. Dengan demikian, kita perlu
selalu menyadari bahwa hasil (temuan) dalam penelitian ilmu-ilmu
sosial bersifat tentatif. Temuan tersebut selalu dapat mengalami
perubahan atau perbaikan tergantung pada informasi (data)
tambahan yang ditemukan lebih lanjut. Adanya kondisi temuan
seperti ini mendorong timbulnya pertanyaan: “Kapan seorang
peneliti sosial dapat menganggap bahwa pengetahuannya sudah
cukup atau memadai?” Jawabannya prediksi karena hal tersebut
dapat digunakan sebagai ukuran untuk menguji cukup tidaknya
pengetahuan yang dimiliki peneliti untuk suatu gejala. Untuk itu,
pertanyaan yang perlu diajukan: “Apakah peneliti telah cukup
mempelajari gejala yang ditelitinya (misalnya minat belajar siswa)
sehingga ia dapat menyusun prediksi temuan dari penelitian
berikutnya walaupun hasil (temuan) dari penelitian berikutnya
walaupun hasil (temuan) dari penelitian tersebut belum diperoleh?”
Pembahasan tentang proses dalam penelitian sosial telah
memperlihatkan bahwa kemampuan seseorang memahami dan
melakukan prediksi suatu gejala secara ilmiah tergantung pada
(kegiatan) penelitian. Suatu kegiatan penelitian biasanya diawali
dengan merencanakan suatu rancangan penelitian (research design),
yang mencakup identifikasi dari variabel-variabel yang akan diteliti
dan menetapkan prosedur yang akan dilalui dalam pengumpulan
dan analisis data. Jika rancangan penelitian disusun dengan baik
dan diikuti dengan cermat oleh peneliti maka jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan penting yang diajukan dapat ditemukan
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peneliti. Selanjutnya, rancangan penelitian tersebut berfungsi

sebagai pembatas dari kegiatan penelitian yang dilakukan.

Berikut ini adalah penjelasan ringkas dari suatu kegiatan yang
umumnya dilaksanakan dalam suatu penelitian sosial (penelitian
kuantitatif). Bagian pertama dari kegiatan penelitian disebut dengan
tahap persiapan. Mengawali kegiatannya, seorang peneliti biasanya
memiliki suatu hipotesis atau dugaan yang bersifat ilmiah mengenai
suatu kecenderungan. pola maupun hubungan-hubungan yang ada
dari suatu gejala sosial. Hipotesis atau dugaan tersebut mencakup
variabel-variabel yang ingin diteliti. Kegiatan selanjutnya,
melakukan identifikasi (merumuskan batasan lagi) populasi
penelitian serta menetapkan jenis instrumen pengumpulan data
yang akan digunakan. Jika peneliti akan melakukan pengumpulan
datanya melalui wawancara tatap muka perorangan (face-to-face
interview) maka instrumen vyang dikembangkannya adalah
pedoman wawancara atau yang dikenal dengan kuesioner (daftar
pertanyaan). Instrumen penelitian ini tentu akan berbeda jika
pengumpulan  datanya  dilakukan  dengan = mengedarkan
(mengirimkan melalui pos) daftar pertanyaan kepada para

responden (self~administered study).

Bagian kedua dari suatu kegiatan penelitian dikenal dengan
pengolahan data. Data vyang dikumpulkan peneliti dapat
merupakan data primer maupun data sekunder. Jawaban
responden yang tercatat dalam kuesioner (daftar pertanyaan)

adalah salah satu contoh data primer. Data yang diperoleh dari
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institusi atau lembaga lain, misalnya kepolisian ataupun data sensus
dari BPS merupakan contoh dari data sekunder. Dalam tahap
pengolahan data, peneliti melakukan klasifikasi (pengelompokan).
Proses ini mensyaratkan adanya suatu bentuk kuantifikasi. Hal ini
diperlukan karena data yang telah dikumpulkan harus disusun
dalam bentuk (cara) tertentu (reduksi data) sehingga dari data yang
telah disederhanakan tersebut peneliti dapat melihat adanya

kecenderungan, pola atau hubungan-hubungan.

Selanjutnya, setelah melakukan klasifikasi (penyederhanaan) data,
peneliti melakukan analisis terhadap datanya. Pada kegiatan analisis
inilah statistika akan memainkan peranan penting. Berdasarkan
(karakteristik) data, peneliti menetapkan cara-cara perhitungan
yang sesuai sehingga berdasarkan data (informasi) yang ada peneliti

dapat menyusun kesimpulan atau membuat generalisasi.

Dari penjelasan mengenai proses dalam penelitian sosial, terlihat
jelas bahwa statistika (sebagai alat bantu) adalah bagian yang tak
terpisahkan dari ilmu-ilmu sosial. Peranan statistika tidak terbatas
pada tahapan analisis data, tetapi juga digunakan dalam tahapan
persiapan (penyusunan rancangan dalam penelitian) dan tahapan
pengumpulan data. Tanpa alat bantu statistika menjadi amat, sulit
bahkan mustahil dilakukan. Untuk itu, pada bagian berikut ini akan
dibahas bagaimana para peneliti sosial memanfaatkan statistika

sebagai alat bantu.
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Pemanfaatan statistika oleh peneliti sosial dalam kegiatan penelitian

dapat digunakan untuk 4 keperluan.

Pertama, statistika digunakan untuk menyusun, meringkas atau
menyederhanakan data. Data yang diperoleh dari suatu penelitian
survei dengan topik tertentu (misalnya gaya hidup kelompok
profesional di perkotaan) biasanya tidak hanya besar dalam jumlah
respondennya, tetapi juga mencakup banyak informasi. Terhadap
data yang diperoleh tersebut, peneliti memerlukan cara untuk
menyusun dan menyederhanakannya agar kegiatan penelitian

tersebut dapat dilanjutkan.

Kedua, statistika digunakan untuk membantu peneliti dalam
merancang (merencanakan) kegiatan survei atau eksperimen yang
dapat memperkecil biaya untuk mendapatkan informasi dalam
jumlah tertentu. Kegunaan statistika yang kedua ini berkaitan
dengan metodologi dan inferensi (penarikan kesimpulan) secara
statistika. Dalam kondisi ini, banyak waktu yang dicurahkan untuk
membahas pengambilan keputusan dalam teknik penarikan sampel
atau sampling dan penarikan kesimpulan (inferensi). Pada
pengambilan keputusan yang pertama, peneliti perlu menetapkan
jumlah data yang diperlukan dan bagaimana memperolehnya,
sedangkan pada pengambilan keputusan kedua, peneliti
menetapkan bagaimana inferensi (penarikan kesimpulan) tersebut
dibuat. Penarikan sampel terhadap data maupun dalam kegiatan
survei atau eksperimen akan menghasilkan informasi, namun pada

saat yang sama memiliki konsekuensi biaya. Untuk menyesuaikan
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biaya, kualitas, dan kuantitas informasi yang diperoleh dari suatu
penelitian. Peneliti dapat melakukan perubahan -sampai pada
tingkat tertentu- pada prosedur kegiatan penelitiannya. Perubahan
yang mungkin dilakukan adalah pada bagaimana cara data
(responden) dipilih dan berapa banyak informasi yang akan
dikumpulkan dari setiap sumber. Modifikasi sederhana dalam
pemilihan data (responden) sering kali dapat menghemat biaya
dalam prosedur penarikan sampel. Pengetahuan yang dimiliki
tentang statistika dan teknik-teknik dalam statistika dapat
membantunya dalam pengambilan keputusan mengenai teknik

penarikan sampel.

Ketiga, dengan pengetahuan mengenai statistika peneliti dapat
menetapkan metode yang terbaik dalam penarikan kesimpulan
(inferensi) sesuai dengan teknik penarikan sampel tertentu. Metode
inferensi dalam suatu kegiatan penelitian survei atau eksperimen
terdiri dari dua kemungkinan, yaitu peneliti melakukan prediksi
atau membuat keputusan tentang beberapa karakteristik dari
populasi atau wuniverse yang menjadi pusat perhatian peneliti.
Metode inferensi dalam ilmu-ilmu sosial bervariasi, untuk itu pilihan

metode inferensi harus disesuaikan dengan kondisi yang ada.

Kegunaan statistika yang terakhir (keempat) adalah dalam
mengukur baik tidaknya (goodness) sebuah inferensi (penarikan
kesimpulan). Selain membantu peneliti untuk menggambarkan data,
sumbangan utama statistika lainnya adalah dalam melakukan

evaluasi terhadap baik tidaknya suatu inferensi. Hampir setiap
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orang dapat merancang suatu metode inferensi, namun sering kali
kita sulit menentukan sejauh mana inferensi tersebut (reliabel) baik.
Selanjutnya, peneliti juga perlu menyadari bahwa ia memiliki
kemungkinan untuk menarik kesimpulan vyang keliru dalam
penelitiannya yang bertujuan membuat keputusan berdasarkan data
sampel tentang suatu karakteristik dari sebuah populasi atau

universe.

D. JENIS-JENIS STATISTIKA

Berdasarkan definisi tersebut, statistika dibagi dalam dua jenis.
Berdasarkan aktivitas yang dilakukan, statistika dapat dibedakan
menjadi statistika deskriptif (descriptive statistics) dan statistika

inferensia (/inferential statistics).

Menurut Sugiyono (2018) Statistika deskriptif membahas cara-cara
pengumpulan data, penyederhanaan angka-angka pengamatan
yang diperoleh (meringkas dan menyajikan), serta melakukan
pengukuran pemusatan dan penyebaran untuk memperoleh
informasi yang lebih menarik, berguna, dan lebih mudah dipahami.
Statistika deskriptif dalam penelitian ilmu-ilmu sosial memiliki tiga
kegunaan, yaitu perfama, dengan statistika deskriptif, kumpulan
data yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan rapi serta
dapat memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada.
Kedua, statistika deskriptif memungkinkan peneliti menyajikan

ataupun menggambarkan datanya dengan teknik grafik maupun
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teknik numerik. Ketiga, statistika deskriptif memungkinkan peneliti
mengukur dua karakteristik dari setiap respondennya dan
selanjutnya meneliti hubungan di antara kedua karakteristik

(variabel) tersebut.

Menurut Ghozali (2018) Statistika inferensia membahas cara
menganalisis data serta mengambil kesimpulan (yang pada dasarnya
berkaitan dengan estimasi parameter dan pengujian hipotesis).
Metode statistika inferensia adalah metode yang berkaitan dengan
analisis sebagian data sampai ke peramalan atau penarikan
kesimpulan mengenai keseluruhan data. Sebagian data suatu
variabel dikenal sebagai sampel, sedangkan keseluruhan datanya

adalah populasi.

Dalam statistika inferensia diadakan pendugaan parameter,
membuat hipotesis, serta menguji hipotesis tersebut sampai pada
pembuatan kesimpulan yang berlaku umum. Metode ini sering
disebut juga statistic induktif, karena kesimpulan yang ditarik
didasarkan pada informasi dari sebagian data saja. Statistika
inferensia memiliki 4 karakteristik, yaitu pengamatan secara acak,
teknik (cara) penarikan sampel (sampling), data dalam bentuk
angka (numerical data), dan tujuan umum inferensia (common

inferential objektive).
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BAGIAN 2
TUJUAN DAN RUANG LINGKUP STATISTIKA

A. DEFINISI STATISTIK & STATISTIKA

Pada umumnya orang tidak membedakan antara statistika dan
statistik. Secara etimologi, kata statistik berasal dari bahasa latin:
“status”, yang artinya negara, atau kata “staat” dalam bahasa
Belanda. Pada mulanya, kata statistik diartikan sebagai bahan
keterangan atau data, baik data kuantitatif ataupun data kualitatif
yang dibutuhkan oleh suatu negara. Dalam kamus Bahasa
Indonesia, statistika diartikan dalam dua pemaknaan. Pertama
statistika sebagai “ilmu statistik” dan kedua statistika diartikan

sebagai “ukuran yang diperoleh atau berasal dari sampel”.

Sudjana (2000) menyatakan kata statistik dipakai untuk
menyatakan kumpulan data, bilangan maupun non bilangan yang
disusun dalam tabel dan atau diagram yang melukiskan atau
menggambarkan suatu persoalan. Kata statistik juga mengandung
pengertian lain yakni dipakai untuk menyatakan “ukuran” sebagai
wakil dari kumpulan data mengenai sesuatu hal. Ukuran ini didapat
berdasarkan perhitungan menggunakan kumpulan sebagian data
yang diambil dari keseluruhan tentang persoalan tersebut.
Selanjutnya dijelaskan Sudjana (2000) bahwa statistika adalah
pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara pengumpulan

data, pengolahan atau penganalisaannya dan penarikan kesimpulan
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berdasarkan kumpulan data dan penganalisaan yang dilakukan.
Dalam perkembangan selanjutnya, statistik diartikan sebagai
kumpulan bahan keterangan yang berbentuk angka-angka
(Sudijono, 2004). Pengertian statistik sebagai data yang berbentuk
angka-angka masih digunakan oleh berbagai bidang kehidupan,
misalnya pada bidang lalu lintas, digunakan istilah statistik

kecelakaan, di sekolah-sekolah digunakan istilah data statistik.

Supardi (2013) memaknai statistik merupakan seperangkat metode

yang membahas tentang:

1) Bagaimana cara mengumpulkan data yang dapat memberikan
informasi yang optimal

2) Bagaimana cara meringkas, mengolah dan menyajikan data

3) Bagaimana cara melakukan analisis terhadap sekumpulan data
sehingga dari analisis itu timbul strategi-strategi tertentu

4) Bagaimana cara mengambil kesimpulan dan menyarankan
keputusan yang sebaiknya diambil atas dasar strategi yang ada

5) Bagaimana menentukan besarnya resiko kekeliruan yang
mungkin terjadi jika mengambil keputusan atas dasar strategi

tersebut.

Sebagai metode penelitian ilmiah, statistik memiliki tiga ciri khas
yang utama yaitu:
1) Statistik bekerja dengan angka-angka

Statistik hanya dapat digunakan sebagai metode penelitian

ilmiah, apabila data yang dikumpulkan merupakan data yang
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2)

berwujud angka-angka. Angka-angka dalam statistik mempunyai
dua arti, yaitu angka yang menunjukkan jumlah dan angka yang
menunjukkan nilai atau harga. Dalam arti kedua ini, angka
merupakan kualitas sesuatu. Misalnya, angka kecerdasan, angka
prestasi belajar, berat badan, tinggi badan, dan lain-lain.
Statistik bersifat objektif

Dalam hal ini, Hadi (2002) dengan tegas mengemukakan
bahwa kerja statistik menutup pintu masuknya unsur-unsur
subjektif yang dapat menyulap keinginan menjadi kenyataan,
tidak dapat berbicara lain kecuali apa adanya. Adapun apa arti
dan bagaimana menggunakan kenyataan-kenyataan statistik itu,
adalah persoalan-persoalan lain yang berada di luar kompetensi
statistik. Statistik sebagai alat, jelas tidak dapat berbuat lain
kecuali apa adanya. Karena itu dapat dikatakan, bahwa statistik
bersifat objektif. Hal ini tidak berarti bahwa setiap penelitian
menggunakan metode statistik, akan menghasilkan sesuatu hasil
yang benar-benar objektif. Objektif atau tidak suatu hasil kerja
statistik, masih harus ditentukan oleh relevansi dari teknik yang
digunakan dengan keadaan atau jenis data yang sedang
dihadapi. Untuk itu diperlukan pemahaman yang mendalam
dari si peneliti tentang statistik yang akan digunakan. Misalnya
tidak relevan dengan nilai rata-rata hitungnya, sehingga hasilnya
menjadi tidak objektif. Untuk itu, mungkin lebih tepat

menggunakan median atau modus.
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3) Statistik bersifat universal
Statistik bersifat universal, maksudnya bahwa statistik dapat
digunakan hampir pada semua bidang penelitian. Penelitian-
penelitian dalam ilmu eksakta, sosial dan budaya, semuanya

dapat menggunakan statistik dengan keyakinan penuh.

Statistika beda halnya dengan statistik, statistika yang dalam bahasa
Inggris  “statistics” (ilmu statistik), ilmu tentang cara-cara
mengumpulkan, mentabulasi dan menggolongkan, menganalisis
dan mencari keterangan yang berarti dari data yang berupa angka.
Statistika merupakan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan
cara-cara mengumpulkan, menabulasi, menggolong-golongkan,
menganalisis, dan mencari keterangan yang berarti dari data yang
berupa bilangan-bilangan atau angka, sehingga dapat ditarik suatu
kesimpulan atau keputusan tertentu. Selain itu, Statistika juga
merupakan cabang ilmu matematika terapan yang terdiri dari teori
dan metoda mengenai bagaimana cara mengumpulkan, mengukur,
mengklasifikasi, menghitung, menjelaskan, mensintesis,
menganalisis, dan menafsirkan data yang diperoleh secara
sistematis. Dengan demikian, didalamnya terdiri dari sekumpulan
prosedur mengenai bagaimana cara:

e Mengumpulkan data

e Meringkas data

e Mengolah data

e Menyajikan data
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Menarik kesimpulan dan interpretasi data berdasarkan

kumpulan data dan hasil analisisnya

B. TUJUAN STATISTIKA

Adapun tujuan statistika yaitu :

a)

b)

9)

Menjelaskan Hubungan Antar Variabel

Dalam data kuantitatif, setelah data dikumpulkan, kemudian
data tersebut di olah dan disajikan, untuk pengambilan
keputusan dalam suatu organinsasi. Oleh karena itu diperlukan
kemampuan untuk menyaring jumlah yang besar tersebut agar
dapat menjabarkan hubungan antar variabel dalam
pengambilan keputusan.

Sebagai contoh mengenai kebutuhan analisis statistik dalam
menjelaskan hubungan antar variabel, jika ada seorang
enterpreneur, dengan mengumpulkan data pendapatan dan
biaya dapat membandingkan hasil pengembalian investasinya
dalam satu periode dengan data dari periode-periode
sebelumnya.

Membuat Keputusan Lebih Baik

Seseorang bisa menggunakan dan memberdayakan ilmu statistik
dalam alat bantu sehingga menghasilkan keputusan yang lebih
baik dari kondisi ketidakpastian sebelumnya.

Mengatasi Perubahan-Perubahan

Globalisasi memungkinkan terjadinya perubahan dalam
berbagai hal. Tetapi data statistik dapat membantu dalam

mengatasi perubahan yang terjadi.
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d) Membuat Rencana dan Ramalan-ramalan

Perencanaan adalah serangkaian tindakan yang akan dilakukan
di masa yang akan datang, dengan didasari perkiraan tentang
kejadian-kejadian atau hubungan-hubungan di masa yang akan
datang. Sehingga diperlukan proses atau teknik peramalan
untuk memperoleh perkiraan tentang masa depan. Prosedur
statistik ini dapat membantu meningkatkan proses peramalan

(forecasting).

C. KLASIFIKASI STATISTIKA
Menurut (Ananda dan Fadhli, 2018) statistika dapat diklasifikasikan

berdasarkan fungsi. Berdasarkan fungsinya, statistika dapat

dibedakan menjadi dua bagian, yaitu:

a.

Statistika deskriptif (descriptive statistics), yaitu statistik yang
mempelajari tata cara pengumpulan, penyusunan, penyajian,
dan analisa data penelitian yang berwujud angka-angka, agar
dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas dan jelas
mengenai suatu gejala, keadaan dan peristiwa sehingga dapat
ditarik makna tertentu. Statistik deskriptif menggunakan data
numerik dan grafis untuk mengenali pola sejumlah data,
merangkum informasi yang terdapat dalam data tersebut, dan
menyajikan informasi sesuai dengan yang diinginkan.

Statistika inferensial (inferensial statistics), yaitu statistik yang
mempelajari tata cara penarikan kesimpulan mengenai

karakteristik populasi, berdasarkan data kuantitatif yang
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diperoleh dari sampel penelitian. Statistika inferensial juga
menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasi di
tingkat populasi tempat sampel diambil. Definisi lain dari
statistika inferensial adalah metode statistik mengenai tata cara
penarikan kesimpulan pada sejumlah populasi berdasarkan

analisa pada sampel.

Berdasarkan ruang lingkup penggunaannya, statistika dapat

diklasifikasikan menjadi:

a. Statistik pendidikan, vyaitu statistik yang digunakan atau
diterapkan pada bidang dan disiplin ilmu pendidikan.

b. Statistik sosial, yaitu statistik yang digunakan atau diterapkan
pada bidang dan disiplin ilmu sosial.

c. Statistik ekonomi, yaitu statistik yang digunakan atau diterapkan
pada bidang dan disiplin ilmu ekonomi.

d. Statistik kesehatan, vyaitu statistik yang digunakan atau
diterapkan pada bidang dan disiplin ilmu kesehatan.

e. Statistik pertanian, vyaitu statistik yang digunakan atau
diterapkan pada bidang dan disiplin ilmu pertanian.

f. Statistik bidang ilmu/kajian lainnya.

Berdasarkan  indikator yang dianalisis, statistika  dapat

diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu:

a. Statistika parametrik, adalah statistik yang parameter
populasinya harus memenuhi syarat-syarat tertentu, seperti data

berskala interval atau rasio, pengambilan sampel harus random,
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D.

1)

berdistribusi normal, memiliki varians yang homogen, dan
model regresinya linear. Dalam statistik parametrik, indikator
yang dianalisis yaitu parameter-parameter dari ukuran objek
yang bersangkutan. Uji statistik yang dapat digunakan pada
statistika parametrik, antara lain: uji-Z (1 atau 2 sampel), uji-T (1
atau 2 sampel), korelasi pearson, one or two way ANOVA test,
dan analisis regresi.

Statistika Nonparametrik adalah statistik yang parameter
populasinya bebas dari syarat-syarat tertentu yang harus
dipenuhi, sebagaimana halnya dengan statistik parametrik.
Dalam statistik nonparametrik, indikator-indikator yang
dianalisis adalah sisi lain dari parameter ukuran objek yang
diteliti. Analisis statistika nonparametrik antara lain: uji tanda
peringkat Wilcoxon dan uji U mann-withney (untuk 1 sampai 2
kelompok), uji Kruskal-Wallis (untuk kelompok lebih dari 2), uji

korelasi Rank Spearman dan Kendali Tau, dan uji Chi-kuadrat

FUNGSI DAN KEGUNAAN STATISTIKA

Fungsi Statistika

Poin-poin berikut ini menjelaskan fungsi statistika, menurut
(Hartanto & Yuliani, 2019). yaitu:

a) Mengumpulkan dan menyajikan data secara sistematis.

b) Menjadikan data yang kompleks agar menjadi sederhana

seingga mudah dipahami.
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2)

d)

e)
f)
g)
h)

Mengklasifikasikan data.

Memberikan  dasar dan tehnik dalam  membuat
perbandingan.

Mempelajari hubungan antar berbagai fenomena.

Untuk menunjukkan tren perilaku.

Merumuskan hipotesis dan mengujinya.

Untuk menarik kesimpulan rasional.

Berdasarkan penggolongan statistik, adapun fungsi statistik

dapat dirinci sebagai berikut (Rosyadi, 2018) :

a)

b)

Fungsi statistik dapat dirinci sebagai berikut.

Fungsi Statistik Deskriptif adalah untuk dapat memahami,
mendeskripsikan, menerangkan data/atau peristiwa yang
dikumpulkan dalam suatu penelitian dan tidak sampai pada
generalisasi atau pengambilan kesimpulan mengenai
keseluruhan populasi yang diselidiki.

Fungsi Statistik Inferensial adalah untuk meramalkan dan
mengontrol. Statistik Inferensial ini mempelajari tata cara
penarikan kesimpulan mengenai keseluruhan atau populasi
berdasarkan data atau gejala dan peristiwa yang ada dalam

suatu penelitian.

Kegunaan Statistika

Adapun kegunaan statistika menurut (Rosyadi, 2018) yaitu:

a)

Memperoleh gambaran baik gambaran secara khusus
maupun gambaran secara umum tentang suatu gejala,

keadaan atau peristiwa.
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b) Mengikuti perkembangan atau pasang surut mengenai
gejala, keadaan atau peristiwa tersebut dari waktu ke
waktu.

c¢) Melakukan pengujian, apakah gejala yang satu berbeda
dengan gejala yang lain ataukah tidak, jika terdapat
perbedaan itu merupakan perbedaan yang berarti atau
perbedaan itu terjadi hanya secara kebetulan saja.

d) Mengetahui apakah yang satu ada hubungannya dengan
gejala lain.

e) Menyusun laporan yang berupa data kuantitatif dengan
teratur, ringkas dan jelas.

f) Menarik kesimpulan secara logis, mengambil keputusan

secara tepat dan mantap

E. PERANAN STATISTIKA DALAM PENELITIAN

Dalam penelitian statistik berperan sebagai alat dalam merancang
penelitian, menganalisis datanya, dan menarik kesimpulan darinya.
Sebagian besar studi penelitian menghasilkan sejumlah besar data
mentah yang harus direduksi agar data tersebut dapat dibaca dan
dipahami dengan mudah serta dapat digunakan untuk analisis lebih

lanjut.

Menurut Sugiyono (2017) menjelaskan peranan statistik dalam

penelitian sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

Alat untuk menghitung besarnya anggota sampel yang diambil
dari suatu populasi. Dengan demikian jumlah sampel yang
diperlukan dapat dipertanggungjawabkan.

Alat untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. Sebelum
digunakan untuk penelitian, perlu diuji validitas dan
reliabilitasnya terlebih dahulu.

Tehnik-tehnik untuk menyajikan data, sehingga data lebih
komunikatif. Tehnik-tehnik penyajian data ini seperti tabel.
grafik, diagram lingkaran, dan piktogran.

Alat untuk analisis data, seperti menguji hipotesis penelitian
yang diajukan. Dalam hal ini statistik yang digunakan antara

lain korelasi, regresi, t-test, anava, dan lain sebagainya.
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BAGIAN 3
METODE PENGUMPULAN DATA

A. PENGERTIAN, TUJUAN DAN BENTUK METODE
PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data adalah salah satu langkah penting dalam
mendukung keberhasilan penelitian. Pengumpulan data merupakan
proses pengambilan data guna mendapatkan informasi yang
relevan sesuai topik yang diteliti. Untuk mengumpulkan data
secara akurat, peneliti harus menggunakan metode atau teknik
pengumpulan data. Aan Komariah dan Djaman Satori (2011)
menyatakan metode pengumpulan data adalah proses sistemasi
yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yang diinginkan.
Menurut Riduwan dan Akdon (2010), metode pengumpulan data
adalah teknik atau langkah yang dilakukan untuk memperoleh data.
Dengan demikian, metode pengumpulan data adalah langkah-
langkah yang tersusun secara sistematis yang dilakukan untuk

mengumpulkan informasi tersebut.

Dalam penelitian, seringkali peneliti salah kaprah menyamakan
instrumen penelitian dengan metode pengumpulan data. Pada hal
dua konteks tersebut berbeda. Pada penelitian kuantitatif dan
kuantitatif instrumen penelitian merupakan alat utama untuk
memperoleh data atau informasi penelitian. Berbeda dengan

metode pengumpulan data yang merupakan teknik yang digunakan
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oleh seorang peneliti dalam memperoleh data penelitian. Oleh
karena itu, metode pengumpulan data yang tepat memungkinkan

peneliti untuk mendapatkan informasi yang akurat.

Menurut Creswell (2015), peneliti dalam menggunakan metode
pengumpulan data yang baik perlu memperhatikan tahapan-
tahapan pengumpulan data. Adapun tahapan-tahapan tersebut
antara lain:
1. Identifikasi Informan
Melakukan identikasi terhadap informan yang akan digunakan
sebagai sumber informasi penelitian.
2. |dentifikasi Lokasi Penelitian
Melakukan identifikasi lokasi penelitian guna memahami kondisi
dan situasi di lokasi penelitian.
3. Mengurus Perizinan
Melakukan  pengurusan  perizinan  sebelum  dilakukan
pengumpulan data. Peneliti perlu mengurus izin melaksanakan
penelitian di lokasi sehingga mempermudah akses ke informan
penelitian.
4. Pengadministrasian Data Penelitian
Melakukan pengadministrasian data penelitian yang telah

diperoleh guna dilakukan analisis selanjutnya.

Tujuan  umum metode pengumpulan data adalah untuk
mengumpulkan informasi yang dapat mendukung analisis dan
interpertasi hasil penelitian. Selain itu, terdapat tujuan khusus dari

metode pengumpulan data yaitu:
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1. Memperoleh Data yang Akurat
Metode pengumpulan data ditentukan berdasarkan
pertimbangan keakuratan pengambilan data.
2. Mengumpulkan Data yang Relevan
Metode pengumpulan data ditentukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang relevan dengan pertanyaan penelitian.
3. Memahami Konteks
Metode pengumpulan data ditujukan untuk memungkikan
peneliti untuk memahami konteks sosial budaya di lingkungan
atau lokasi penelitian
4. Memperoleh Pemahaman yang Mendalam
Metode pengumpulan data juga ditujukan untuk memperoleh

pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti.

Peneliti mesti mampu menentukan metode pengumpulan data yang
tepat sesuai topik yang diteliti. Pemilihan metode pegumpulan data
bisa didasarkan pada perumusan tujuan penelitian, peninjauan
pustaka yang relevan untuk mengetahui metode-metode
pengumpulan data yang sudah digunakan pada penelitian yang
relevan dengan topik yang diteliti, pertimbangan karakteristik
populasi dan sampel penelitian, pertimbangan ketersediaan
sumberdaya yang dimiliki, serta pertimbangan kelebihan dan

kelemahan metode.

Menurut  Sugiyono  (2020), terdapat beberapa metode
pengumpulan data penelitian yaitu observasi, wawancara,

dokumentasi. Beberapa metode pengumpulan data yang umum
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digunakan adalah survei, observasi, wawancara dan studi

dokumentasi.

B. METODE SURVEI

Metode survei merupakan metode pengumpulan data penelitian
dengan populasi besar dan sampel yang relatif kecil. Karakteristik
metode survei antara lain informasi penelitian dikumpulkan dari
kelompok besar orang guna mendeskripsikan berbagasi aspek,
informasi diperoleh dari pengajuan pertanyaan, dan informasi
diperoleh dai sampel bukan dari populasi. Metode pengumpulan
data berdasarkan survei menggunakan kueisoner atau daftar
pertanyaan dari sampel penelitian. Kelebihan dan kelemahan
metode survei sebagai berikut:
1. Kelebihan Survei
Kelebihan metode survei adalah metode ini dapat
mengumpulkan data dari banyak responden sekaligus. Metode
survei juga bersifat fleksibel artinya pengumpulan data dapat
dilakukan dengan menyesuaikan situasi dan kondisi responden.
Dengan kata lain pengumpulan data dapat dilaksanakan dengan
melalui online atau offline. Selain itu, teknik pengumpulan data
dengan survei mudah dikakukan oleh peneliti.
2. Kekurangan Survei
Kekurangan metode survei adalah metode pengumpulan data

tersebut memiliki peluang bias akibat responden tidak bersedia
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memberikan informasi yang akurat. Metode pengumpulan data
ini juga memiliki peluang penyimpangan makna oleh

penyusunan pertanyaan atau interperetasi responden penelitian.

C. METODE OBSERVASI

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui sebuah pengamatan dan pencatatan terhadap suatu
keadaan atau perilaku subyek yang diteliti. Observasi dapat juga
diartikan pengumpulan data melalui pengamatan langsung
terhadap subyek penelitian. Creswell (2015) menyatakan bahwa
metode observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
didasarkan pada pengamatan atau meneliti dengan melihat
langsung situasi dan kondisi subyek penelitian. Menurut sugiyono
(2020), observasi merupakan sebuah proses yang tersusun secara
sistematis dan kompleks berdasarkan proses biologi dan psikologis.
Kelebihan dan kelemahan metode observasi sebagai berikut:
1. Kelebihan Observasi
Kelebihan metode observasi adalah metode ini bisa
mengumpulkan data dari responden dengan jumlah yang besar,
metode observasi bisa mengumpulak data dari responden yang
memiliki keragaman latar belakang, serta metode ini dapat
mengumpulkan data yang representatif dari populasi.

2. Kekurangan Observasi
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Kekurangan metode observasi adalah metode ini berpeluang
memiliki tingkat bias atas informasi yang diperoleh, metode
observasi membutuhkan biaya yang cukup besar serta waktu
penelitian yang relatif lebih lama. Metode observasi juga
memiliki peluang terjadinya penyimpangan dalam pemilihan

responden penelitian.

Menurut Creswell (2015), metode pengumpulan data secara
observasi agar berjalan dengan lancar membutuhkan tahapan-
tahapan pelaksanaan antara lain menentukan tempat atau lokasi
observasi, mengujungi lokasi observasi, menentukan siapa dan apa
yang akan diobservasi, menentukan peran observasi, melakukan
berbagai observasi untuk memperoleh pemahaman yang utuh,
merancang media yang digunakan untuk observasi, membuat
catatan lapangan deskiptif dan reflektif, menunjukkan eksistensi

peneliti di lingkungan observasi.

Metode observasi dapat dikelompokkan menjadi 3 macam yaitu
observasi partisipatif, observasi terus terang dan tersamar, dan
observasi tidak terstruktur Sanafiah Faisal (2020). Penjelasan
macam-macam metode observasi tersebut sebagai berikut:
1. Observasi Partisipatif
Metode observasi partisipatif adalah metode pengumpulan data
dimana peneliti terlibat aktif dalam kegiatan sehari-hari orang
atau subyek yang diteliti. Peneliti dalam pengumpulan data
terlibat langsung melakukan apa yang dikerjakan oleh subyek

penelitian. Metode ini memberikan peluang pengambilan data
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yang presisi, lengkap dan memberikan informasi yang relevan
dengan data yang dibutuhkan peneliti.
2. Observasi Terus Terang dan Tersamar
Metode observasi terus terang dan tersamar adalah metode
pengambilan data dengan peneliti bertindak terus terang dan
memberikan informasi kepada responden atau subyek penelitian
bahwa peneliti sedang melaksanakan penelitian. Responden
mengetahui seluruh aktivitas peneliti mulai dari awal hingga
akhir pengambilan data. Namun pada saat tertentu, peneliti
tidak terus terang atau tersamar dalam melakukan observasi.
Tindakan ini dilakukan bilamana peneliti menginginkan ada data
yang perlu dijaga kerahasiannya.
3. Observasi Tidak Tersruktur

Metode observasi tidak tersruktur adalah metode pengumpulan
data yang dilakukan tidak secara sistematis tentang apa yang
harus di observasi. Metode ini mementingkan hal-hal seperti isi
dan situasi pengamatan yang dinamis, melakukan pencatatan
pengamatan, mencatat data yang diperoleh ketiak pengamatan
sedang berjalan. Peneliti biasaya menggunakan alat bantu
rekaman dan kamera untuk mengumpulkan data dari responden
penelitian. Metode tidak tersruktur direncanakan agar tidak
terjadi kekakuan dalam pengambilan data dan menciptakan
suasana yang rileks dan hubungan baik antara responden dengan

peneliti.
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Metode observasi tidak terstruktur juga digunakan peneliti
bilamana fokus penelitian belum jelas atau peneliti menginginkan
fokus pengambilan data berkembang sesuai dengan kondisi pada
saat pengamatan. Observasi tidak terstruktur tidak menerapkan
aturan yang baku dalam pelaksanaan pengamatan, namun

peneliti menerapkan rambu-rambu pengamatan.

D. METODE WAWANCARA

Metode wawancara merupakan metode pnegumpulan data yang
dilakukan dengan pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisab
kepada responden penelitian. Metode wawancara juga diartikan
sebagai bentuk metode pengumpulan data dengan bertanya
langsung kepada responden penelitian. Dalam perkembangan
teknologi saat ini, metode wawancara langsung tidak lagi satu-
satunya metode wawancara yang dilakukan. Metode wawancara
dengan peneliti berkomunikasi dengan responden menggunakan
telepon atau jaringan internet juga dapat dilakukan dengan dasar

pertimbangan tertentu.

Peneliti harus memperhatikan beberapa hal sebelum memilih
menggunakan metode wawancara yaitu subyek atau responden
penelitian yang berkaitan dengan penelitian, informasi dari
reponden harus dapat dipercaya dan menjelaskan kondisi yang
sebenarnya, pemahaman responden atas pertanyaan yang

disampaikan peneliti. Dalam melakukan wawancara peneliti harus
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mampu menghindari penggunaan kata yang bermakna ganda
sehingga tidak terjadi kesalahpahaman oleh responden atau subyek
penelitian. Peneliti juga perlu mempersiapkan pertanyaan yang
singkat dan jelas. Pertanyaan vyang terlalu panjang dapat
mempengaruhi terjadinya bias dalam pengumpulan data. Adapun
kelebihan dan kelemahan metode wawancara dijelaskan sebagai
berikut:
1. Kelebihan Wawancara
Menurut Sekaran dan Bougie (2016), kelebihan metode
wawancara yaitu, pertama peneliti yang menggunakan metode
wawancara dapat menciptakan suasana hubungan yang lebih
akrab dan nyaman dengan responden penelitian. Kondisi ini
akan memberikan respon positif dan menghanghasilkan
tanggapan yang lebih baik terutama topik yang dirasa sensitif.
Kedua, peneliti yang melakukan wawancara mempunyai waktu
yang lebih banyak untuk berinteraksi dan mengajukan
pertanyaan, menggali informasi secara mendalam dan mengatur
pertanyaan yang akan menjadi informasi kunci. Ketiga, peneliti
bisa merubah pemilihan kata dalam pertanyaan dari yang
direncanakan semula bilamana ketika saat mewawancara
terdapat kata yang bisa memberikan pemahaman ganda atau
sulit dipahami oleh responden. Peneliti perlu menyesuaikan
sesesuai konteks dan situasi dilapangan. Peneliti juga dalam
mewawancara tatap muka akan bisa memperhatikan bahasa
tubuh dari responden penelitian. Keempat, mutu sampel yang

diambil dalam wawancara biasanya lebih tinggi dibandingkan
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dengan metode pengumpulan data lainnya. Kelima, peneliti
dalam melakukan wawancara tidak perlu membutuhkan banyak
responden penelitian untuk memperoleh informasi yang relevan
dengan penelitian. Keenam, metode wawancara minim
gangguan yang pontensila untuk menggangu pengambilan data
yang terkadang muncul dalam FGD. Ketujuh, metode
pengumpulan data berdasarkan wawancara memiliki peluang
untuk memperoleh informasi atau data yang sangat mendalam.
Kedelapan, peneliti bisa menyusul jadwal dan tempat
wawancara lebih awal sebelum dilakukan wawancara dengan
responden sesuai prosedur atau rancangan penelitian.
2. Kelemahan wawancara

Menurut Sekaran dan Bougie (2016), kelemahan metode
wawancara yaitu pertama, metode pengumpulan data secara
wawancara relatif membutuhkan waktu yang lama. Peneliti
dalam melakukan wawancara kepada responden perlu
melakukan wawancara mendalam guna memperoleh data yang
sebenarnya. Data yang sudah dikumpul perlu diurutkan, diatur
kemudian dianalisis dan dilaporkan. Kedua, peneliti dalam
melakukan wawancara membutuhkan tenaga dan biaya yang
relatif lebih besar dibandingkan dengan metode pengumpulan
data lainnya. Ketiga, peluang terjadinya bias dalam wawancara
sangat mungkin terjadi akibat kesalahan menafsirkan pertanyaan
atau memilih kata dalam mengajukan pertanyaan. Keempat,
peneliti yang tidak mempunyai keterampilan dan pengalaman

sebagai pewawancara akan berpeluang proses wawancara yang
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dilakukan tidak jauh berbeda dengan metode survei atau
kueisoner. Kelima, pemilihan responden penelitian perlu kajian
dan kehati-hatian untuk menggantisipasi terjadinya bias. Proses
ini tentu mengharuskan peneliti melakukan indetifikasi dan

penilaian yang tentunya membutuhkan waktu yang relatif lama.

Metode pengumpulan data berdasarkan wawancara biasanya
dilakukan dengan maksuduntuk mengindetifikasi, menyelidiki dan
mengeksplorasi berbagai faktor dalam situasi yang menjadi sentral
dari masalah yang kompleks. Wawacara juga ditujukan untuk
melakukan pengujian hipotesis atau memberikan hipotesis baru
terhadap variabel atau peubah penelitian dan hubungannya.
Dengan demikian, peneliti dapat menerapkan jenis wawancara
sesuai konteks dan tujuan penelitian yang diharapkan. Adapun jenis
wawancara yang umum dalam penelitian dijelaskan sebagai berikut:
1. Wawancara Terstruktur
Peneliti memilih wawancara terstruktur dikarenakan informasi
yang akan dibutuhkan sudah diketahui sejak awal. Bagi peneliti
yang baru menggunakan metode wawancara alangkah lebih
baiknya menggunakan wawancara terstruktur yang dapat
disiapkan terlebih dahulu. Pertanyaan-pertanyaan wawancara
terstruktur umumnya bersifat tertutup artinya peneliti melakukan
wawancara dengan memberikan pilihan jawaban.
2. Wawancara Semi Terstruktur
Wawancara semi terstruktur merupakan metode pengumpulan

data dengan menggunakan pedoman wawancara sebagai acuan.
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Peneliti tidak terikat dengan daftar pertanyaan yang kaku.
Peneliti bisa menyesuaikan dengan situasi dan kondisi responden
dalam mengajukan, menambah dan melakukan formulasi
pertanyaan. Pada umumnya, wawancara semi terstruktur bersifat
pertanyaan terbuka. Peneliti memberikan kebebasan kepada
untuk menjawab sesuai pemahaman dan pengalaman yang
dimiliki responden penelitian.

3. Wawancara Tidak Tersruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah metode pengumpulan data
wawancara bersifat bebas artinya pengumpulan data tidak
menggunakan pedoman daftar pertanyaan dan pilihan jawaban.
Peneliti biasanya menentukan topik atau tujuan umum dari
wawancara. Pengumpulan data bersifat wawancara tidak
terstruktur memberikan kebebasan kepada responden untuk
menyampaikan informasi sesuai pertanyaan yang diajukan.
Peneliti lebih berperan aktif sebagai pendengar vyang
memberikan tanggapan non verbal. Pertanyaan dalam
wawancara tidak terstruktur umumnya bersifat eksploratif yaitu
untuk mengetahui pandangan, sikap dan perasasaan responden

penelitian terhadap suatu hal.

E. METODE DOKUMENTASI

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang

dilakukan secara tidak langsung ke subyek atau responden
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penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumen.

Dokumen merupakan catatan tertulis yang memuat pernyataan

tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga atas sebuah

peristiwa yang bertujuan sebagai sumber data atau informasi.

Metode dokumentasi memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai

berikut:

1. Kelebihan Dokumentasi
Kelebihan metode dokumentasi yaitu pertama, peneliti yang sulit
menjangkau responden atau subyek penelitian melalui
pengumpulan data secara dokumentasi dapat memberikan
alternatif jalan pengumpulan data. Kedua, penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan data masa lampau menjadikan
metode  dokumentasi sebagai pilihan  terbaik. Ketiga
pengumpulan data secara dokumentasi bersifat tidak reaktif
karena studi dokumentasi dilakukan kepada benda mati maka
data yang dibutuhkan tidak dipengaruhi kehadiran peneliti.
Keempat, penelitian dengan metode dokumentasi memberikan
peluang untuk pengambilan sampel yang lebih besar dengan
biaya yang cenderung kecil.

2. Kelemahan Dokumentasi
Kelemahan metode pengumpulan data secara dokumentasi yaitu
pertama, pengumpulan data secara dokumentasi memiliki
peluang bias karena dokumen yang tersedia bisa ditulis secara
berlebihan atau ada data yang disembunyikan. Hal ini akan
mempengaruhi keakuratan hasil penelitian. Kedua, dokumen bisa

bisa saja tidak bisa diakses semua orang. Peneliti bisa saja
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kesulitan dalam mengumpulkan dokumen-dokumen yang
relevan dengan penelitian. Ketiga, data yang termuat dalam
dokumen seringkali kurang lengkap. Keempat, dokumen
memiliki format yang tidak baku sehingga peneliti akan
menghadapi kendala disebabkan tujuan penulisan dokumen

berbeda dengan tujuan penelitian.

Peneliti dalam menggunakan metode dokumentasi perlu mengatasi
kelemahan-kelemahan tersebut. Peneliti perlu melakukan observasi
terhadap data yang telah diperoleh. Penting sekali, peneliti juga
memperhatikan waktu pembuatan dokumen dan koherensinya

dengan tujuan penelitian.
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BAGIAN 4
SUMBER DATA DALAM STATISTIKA

A. DATA PRIMER (SENSUS, SURVEI, BIG DATA)

1. Sensus

Data primer khususnya yang diperoleh melalui sensus merupakan
pondasi utama dalam statistika dalam menyajikan informasi yang
akurat serta bisa diandalkan. Sensus adalah upaya pemerintah atau
badan statistika untuk mengumpulkan data dari seluruh populasi
atau elemen yang ingin diteliti. Dalam konteks statistika, data
primer dari sensus memiliki peran yang sangat penting karena
memberikan gambaran menyeluruh tentang karakteristik populasi

yang diteliti.

Sensus adalah salah satu sumber data utama dalam statistika yang
memberikan informasi yang tidak bisa didapatkan dari sumber data
lain (Wang, Wu and Liu, 2019). Dalam sebuah sensus penduduk,
misalnya, data primer yang dikumpulkan mencakup informasi
tentang demografi, pendidikan, pekerjaan, dan berbagai variabel
lainnya yang relevan untuk analisis statistika. Hal ini membuat
sensus menjadi sumber data yang sangat berharga bagi para peneliti

dan pengambil kebijakan.

Salah satu keunggulan utama data primer dari sensus adalah tingkat

keakuratannya. Karena sensus mencakup seluruh populasi, data
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yang diperoleh lebih akurat dibandingkan dengan metode sampling
atau survei (Li, Xu and Zhang, 2020). Dengan demikian keputusan
yang diambil berdasarkan data primer ini memiliki dasar yang kuat

dan dapat diandalkan.

Meskipun data primer dari sensus memberikan gambaran yang
komprehensif, proses pengumpulan data ini mempunyai
tantangan khusus pula. Salah satu masalah pokok yaitu memastikan
partisipasi yang baik dari responden. Dalam sensus penduduk,
misalnya, pemerintah harus melakukan kampanye yang efektif

untuk meningkatkan tingkat partisipasi masyarakat.

Dalam rangka memastikan kualitas dan keandalan data primer dari
sensus, perlu upaya yang berkelanjutan dalam pengembangan
metodologi pengumpulan data serta pengelolaan serta analisis data

yang sesuai.

2. Survei

Survei adalah metode pengumpulan data yang melibatkan
pengambilan sampel dari populasi tertentu untuk mendapatkan
pemahaman tentang karakteristik, pendapat, atau perilaku
populasi. Survei merupakan instrumen yang efektif untuk
mengumpulkan data primer dari populasi yang luas dan beragam
(Smith, Johnson and Williams, 2021). Dalam survei, responden
diminta untuk menjawab serangkaian pertanyaan yang dirancang
untuk mencakup berbagai aspek yang ingin diteliti. Dengan

demikian data primer yang diperoleh dari survei dengan sample
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diharapkan juga dapat menyajikan gambaran yang akurat mengenai

populasi yang diamati.

Salah satu keunggulan utama data primer dari survei adalah
kemampuannya untuk menghasilkan data yang spesifik dan
terperinci tentang subjek yang diteliti. Survei memungkinkan
peneliti untuk mengumpulkan informasi seperti pendapat,
preferensi, dan sikap responden (Jones, Brown and Davis, 2019)

secara lebih efisien daripada sensus.

Proses pengumpulan data primer melalui survei mempunyai
tantangan khusus. Salah satu masalah terpenting yaitu memastikan
representativitas sample yang diambil (Brown, Wilson and Garcia,
2020). Sample yang tidak representatif dapat menghasilkan data
yang bias dan tidak akurat sehingga mempengaruhi validitas analisis

statistika yang dilakukan.

Dalam mengatasi tantangan tersebut perlu adanya perencanaan
yang matang dalam desain survei, termasuk dalam pemilihan
sample dan formulasi pertanyaan. Hal ini kritikal dalam
memastikan bahwa data primer yang didapatkan berdasarkan
sample memiliki kualitas yang tinggi dan dapat diandalkan untuk

analisis statistika yang akurat.

Melalui  survei peneliti dan pengambil kebijakan dapat
mengumpulkan informasi yang spesifik dan terperinci tentang
populasi yang diteliti yang kemudian bisa dimanfaatkan dalam

melakukan pengambilan keputusan dengan lebih efektif.
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3. Big Data

Big data merupakan sekumpulan data bervolume luar biasa besar
serta kompleks yang diperoleh berdasarkan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi. Dalam statistika data primer dari big
data memiliki peran yang semakin penting dalam memberikan
wawasan yang dalam mengenai kecenderungan, pola, serta relasi di
pada data. Big data memiliki potensi besar dalam menyediakan
data primer yang beragam dan luas dari berbagai sumber termasuk
sensor, media sosial, serta transaksi bisnis (Chen, Wang and Liu,
2023). Dengan volume data yang besar, big data memungkinkan
analisis statistika yang lebih mendalam dan akurat, yang bisa
dimanfaatkan dalam memprediksi secara lebih akurat tentang

perilaku atau kejadian di masa depan.

Salah satu keunggulan utama data primer dari big data yaitu
kemampuan dalam menyajikan pemahaman secara real-time. Data
primer yang diperoleh dari bjg data dapat memberikan informasi
tentang kejadian atau tren yang sedang terjadi saat ini sehingga
memungkinkan pengambil keputusan untuk bertindak secara cepat

dan responsif (Li, Zhang and Wu, 2022).

Penggunaan data primer dari big data juga menimbulkan tantangan
spesifik. Salah satu tantangan utama yaitu dalam pengelolaan serta
analisis data yang kompleks (Wang, Xu and Brown, 2021). Big data

sering kali terdiri dari berbagai jenis data yang heterogen dan tidak
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terstruktur sehingga memerlukan teknik analisis yang canggih untuk

mengekstrak informasi yang berarti.

Dalam mengatasi tantangan tersebut pengembangan teknik analisis
data dan algoritma baru menjadi sangat penting. Penggunaan
teknologi seperti machine learning dan data mining telah menjadi
kunci dalam mengolah data primer dari big data secara efisien dan
efektif. Dengan teknik-teknik ini peneliti dan pengambil keputusan
dapat mengidentifikasi pola-pola laten dalam big data serta

mengambil tindakan yang sesuai (Zhang et al., 2020).

B. DATA SEKUNDER

1. Pengertian Data Sekunder

Data sekunder merujuk pada data yang telah dikumpulkan dan
dipublikasikan sebelumnya oleh pihak lain untuk tujuan tertentu.
Dalam konteks statistika data sekunder sering kali digunakan untuk
melengkapi atau memperluas analisis yang dilakukan, atau untuk

menyediakan dasar pembanding dengan data primer.

Data sekunder dapat mencakup berbagai jenis informasi termasuk
data survei, data administratif, data akademik, dan banyak lagi
(Smith, Johnson and Williams, 2021). Data ini telah dikumpulkan
oleh lembaga atau individu lain untuk tujuan tertentu seperti

penelitian, analisis pasar, atau kepentingan administratif.
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Salah satu keunggulan utama data sekunder adalah ketersediaannya
yang relatif mudah dan murah dibandingkan dengan pengumpulan
data primer. Data sekunder dapat diakses melalui berbagai sumber
termasuk jurnal ilmiah, database online, dan laporan riset yang
dipublikasikan (Jones, Brown and Davis, 2019). Hal tesebut
memfasilitasi peneliti dalam mengakses informasi tanpa perlu

melakukan pengumpulan data sendiri.

Meskipun demikian penting untuk diingat bahwa data sekunder
juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satu keterbatasannya
adalah terbatasnya kontrol peneliti terhadap kualitas dan validitas
data. Kualitas data sekunder dapat bervariasi tergantung pada
sumbernya, dan peneliti perlu melakukan evaluasi yang cermat
terhadap keandalan data sebelum menggunakan data tersebut

dalam analisis.

Dalam penggunaan data sekunder peneliti juga harus
memperhatikan etika dalam penggunaan data yang sudah ada.
Adalah penting untuk menghormati hak cipta dan privasi serta
memastikan bahwa penggunaan data sekunder tidak melanggar

kebijakan atau regulasi.

2. Metode Pengumpulan Data Sekunder

Metode pengumpulan data sekunder adalah proses mendapatkan
informasi dari sumber-sumber yang sudah ada sebelumnya untuk
digunakan dalam analisis statistika. Dalam statistika penggunaan

data sekunder sering kali menjadi pilihan yang efisien dan efektif
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karena menghindari biaya dan waktu yang diperlukan untuk

mengumpulkan data primer.

Ada metodologi yang lazim dalam memperoleh data sekunder
(Wang, Xu and Liu, 2021). Salah satunya adalah dengan melakukan
penelusuran literatur, di mana peneliti mencari informasi dari jurnal
ilmiah, buku, laporan riset, serta dokumen-dokumen lain yang
terkait sesuai tema. Metode ini memungkinkan peneliti untuk

mengakses informasi yang terkini dalam bidang tertentu.

Penggunaan database juga menjadi metode yang populer dalam
mengumpulkan data sekunder. Banyak lembaga dan organisasi yang
menyediakan akses ke basis data yang mencakup berbagai jenis
informasi mulai dari data ekonomi dan sosial hingga data kesehatan
dan lingkungan (Jones, Brown and Davis, 2019). Dengan
mengakses database ini peneliti bisa mendapatkan data yang luas

serta terstruktur bagi kepentingan analisis statistika.

Teknologi digital juga telah memungkinkan penggunaan data
sekunder dari platform online. Internet dan media sosial menjadi
sumber informasi yang penting dalam mengumpulkan data
sekunder, terutama dalam konteks penelitian tentang perilaku
konsumen, tren sosial, dan opini publik. Dengan memanfaatkan
data dari platform online, peneliti dapat mengakses informasi yang

real-time dan relevan.

Meskipun metode pengumpulan data sekunder dapat memberikan

akses ke informasi yang beragam dan luas, peneliti perlu
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memperhatikan keandalan dan validitas data yang diperoleh.
Evaluasi yang cermat terhadap sumber data sekunder menjadi
penting untuk menjamin bahwa data yang diperoleh memiliki

kualitas yang baik.

3. Keuntungan dan Tantangan Data Sekunder

Penggunaan data sekunder dalam statistika memiliki sejumlah
keuntungan yang signifikan, namun juga melibatkan beberapa
tantangan yang perlu diatasi. Memahami kedua sisi ini penting bagi

peneliti dan analis statistika.

Salah satu keuntungan utama penggunaan data sekunder adalah
efisiensi waktu dan biaya. Menggunakan data yang sudah ada
sebelumnya memungkinkan peneliti untuk menghemat waktu yang
seharusnya digunakan untuk mengumpulkan data baru. Hal ini juga
mengurangi biaya yang terkait dengan proses pengumpulan data,

seperti biaya survei atau pengumpulan dari lapangan.

Penggunaan data sekunder memungkinkan peneliti untuk
mengakses informasi yang luas dan beragam. Data sekunder dapat
mencakup berbagai aspek yang relevan untuk penelitian mulai dari
data ekonomi dan sosial hingga data kesehatan dan lingkungan
(ones, Brown and Davis, 2019). Dengan demikian peneliti dapat

memiliki akses ke data yang lebih lengkap dan komprehenisif.

Penggunaan data sekunder juga melibatkan sejumlah tantangan.

Salah satu tantangan utama adalah kualitas dan validitas data.
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Kualitas data sekunder dapat bervariasi tergantung pada sumber
dan peneliti perlu melakukan evaluasi yang cermat terhadap
keandalan data sebelum menggunakan dalam analisis statistika
(Brown, Wilson and Garcia, 2020). Ada juga risiko bahwa data
sekunder mungkin tidak sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan

penelitian.

Tantangan lain adalah dalam memastikan representativitas data.
Dalam beberapa kasus data sekunder mungkin tidak mencakup
seluruh  populasi yang ingin diteliti sehingga menghasilkan
kesimpulan yang tidak sepenuhnya representatif. Oleh karena itu
peneliti perlu mempertimbangkan keberagaman dan distribusi
sample data sekunder dalam analisis. Dengan memahami
keuntungan dan tantangan penggunaan data sekunder peneliti
dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk menjamin
bahwa data sekunder yang dimanfaatkan pada analisis statistika

memiliki kualitas yang baik dan dapat diandalkan.

C. JENIS DATA (DATA KUANTITATIF DAN KUALITATIF)

1. Data Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan salah satu jenis data yang diperoleh
dalam bentuk angka atau nilai numerik yang memungkinkan
dilakukan analisis statistika untuk mengeksplorasi pola, hubungan,
dan tren dalam data. Dalam statistika data kuantitatif mempunyai

peranan yang sangat kritikal menjadi sumber informasi yang
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digunakan untuk membuat generalisasi dan prediksi tentang

fenomena yang diamati.

Data kuantitatif dapat diperoleh dari berbagai sumber termasuk
survei, eksperimen, rekaman administratif, dan banyak lagi (Smith,
Johnson and Williams, 2021). Data ini memberikan dasar empiris
bagi analisis statistika yang memungkinkan peneliti untuk menguji
hipotesis, membuat inferensia, dan mengidentifikasi pola serta

melakukan prediksi atas fenomena yang diamati.

Salah  satu  keunggulan utama data kuantitatif adalah
kemampuannya untuk diolah dan dianalisis secara sistematis. Data
kuantitatif dapat diatur dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram
yang memungkinkan analisis statistika yang lebih terstruktur dan
komprehensif (Jones, Brown and Davis, 2019). Dengan
mendayagunakan teknik statistika yang sesuai peneliti mampu
melakukan identifikasi relasi kausalitas ataupun asosiatif antar

variabel-variabel yang diamati.

Data kuantitatif juga memungkinkan analisis statistika yang lebih
lanjut melalui teknik-teknik seperti regresi, uji hipotesis, dan analisis
varians. Teknik-teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengukur
kekuatan hubungan antara variabel, menguji signifikansi perbedaan
antara kelompok, dan membuat prediksi tentang perilaku atau

kejadian di masa depan (Brown, Wilson and Garcia, 2020).

Penggunaan data kuantitatif juga melibatkan sejumlah tantangan

yang harus diatasi. Salah satu masalah utama yaitu dalam menjamin
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akurasi serta keandalan data. Kesalahan pengukuran atau pelaporan
dapat menghasilkan data yang bias atau tidak dapat diandalkan

sehingga mempengaruhi validitas analisis statistika yang dilakukan.

Interpretasi data kuantitatif juga memerlukan pemahaman yang
cermat terhadap konteks dan metodologi yang digunakan dalam
pengumpulan data. Tanpa pemahaman yang memadai tentang
karakteristik dan keterbatasan data, analisis statistika dapat

menghasilkan kesimpulan yang salah atau tidak tepat.

Dengan memahami peran, keunggulan, dan tantangan data
kuantitatif, peneliti bisa mendayagunakan data ini dengan efektif
dalam mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang fenomena
yang diteliti. Dengan kombinasi penggunaan teknik analisis yang
tepat dan pemahaman yang mendalam tentang data vyang
digunakan, data kuantitatif dapat menjadi alat yang kuat dalam
statistika untuk membuat inferensia yang berarti dan mendukung

pengambilan keputusan yang informasional.

2. Data Kualitatif

Data kualitatif merupakan jenis data yang tidak berupa numerik
dan biasanya didapatkan dalam suatu observasi, wawancara, atau
analisis teks yang menghasilkan deskripsi atau interpretasi tentang
fenomena yang diamati. Dalam statistika data kualitatif memiliki
peran yang penting dalam memahami konteks, makna, dan
kompleksitas dari suatu fenomena, serta dapat digunakan untuk

mendukung analisis statistika yang lebih mendalam.
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Data kualitatif memungkinkan peneliti untuk menjelajahi dan
menggali kedalaman tentang persepsi, sikap, dan pengalaman
individu atau kelompok terhadap suatu topik. Dengan
menggunakan teknik seperti wawancara mendalam, observasi
partisipan, atau analisis isi, data kualitatif memberikan wawasan

yang kaya dan mendalam tentang fenomena yang diamati.

Salah satu keunggulan utama data kualitatif yaitu kemampuan
dalam merepresentasikan nuansa serta konteks dari sebuah realita.
Data kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana
individu atau kelompok berinteraksi dengan lingkungan, bagaimana
responden memberikan makna terhadap pengalaman, dan
bagaimana responden merespons perubahan dalam konteks

tertentu (Jones, Brown and Davis, 2019).

Data kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi dan
mengidentifikasi pola atau tema yang muncul dalam data. Melalui
analisis yang mendalam, peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola
yang mendasari perilaku atau kepercayaan, serta memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi variasi dalam pengalaman individu atau

kelompok (Brown, Wilson and Garcia, 2020).

Penggunaan data kualitatif juga melibatkan sejumlah tantangan
yang harus diatasi. Salah satu masalah yaitu dalam menjamin
validitas serta reliabilitas data. Karena data kualitatif bisa jadi

bersifat subjektif dan interpretatif, peneliti perlu memastikan bahwa
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data yang diperoleh relevan dan dapat diandalkan untuk membuat

generalisasi yang berarti (Wang, Xu and Brown, 2021).

Tantangan lainnya adalah dalam mengelola dan menganalisis data
kualitatif yang kompleks. Data kualitatif sering kali terdiri dari
berbagai jenis informasi yang heterogen, dan peneliti perlu
menggunakan teknik analisis yang tepat untuk mengorganisikan dan
menginterpretasikan dengan benar. Dalam hal ini lazimnya data
kualitatif dikonversikan menjadi data kuantitatif agar dapat

dilaukan analisis statistika.

D. PENYAJIAN DATA (DATA CROSS SECTION, TIME SERIES,
DAN PANEL)

1. Data Cross Section

Penyajian data cross section merupakan salah satu pendekatan
dalam statistika yang melibatkan pengumpulan data pada suatu titik
waktu tertentu dari berbagai individu, unit, atau variabel yang
beragam. Dalam konteks statistika data cross section memberikan
gambaran tentang karakteristik, perilaku, atau hubungan antara

variabel pada suatu titik waktu tertentu.

Data cross section sering digunakan untuk menggambarkan variasi
dalam populasi pada suatu saat tertentu (Smith, Johnson and
Williams, 2021). Misalnya dalam survei penduduk yang dilakukan

pada satu titik waktu tertentu data cross section dapat memberikan
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informasi tentang distribusi demografi, kondisi ekonomi, atau

preferensi sosial pada saat survei dilakukan.

Salah satu keunggulan utama data cross section adalah kemampuan
untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang kondisi
pada satu titik waktu tertentu. Data cross section dapat
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang variasi dan
keberagaman dalam populasi pada saat tertentu yang kemudian
dapat digunakan untuk membuat inferensi tentang fenomena yang

diamati.

Data cross section juga memungkinkan analisis statistika yang lebih
luas dan mendalam. Data cross section dapat digunakan untuk
menganalisis hubungan antara variabel, atau menguji hipotesis

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi fenomena yang diamati.

Penggunaan data cross section juga melibatkan sejumlah tantangan
yang harus ditangani. Salah satu masalah pokok vyaitu dalam
memastikan representativitas sample yang diambil. Sample yang
tidak representatif dapat menghasilkan simpulan yang tidak akurat
ataupun tidak terandalkan sehingga mempengaruhi validitas analisis

statistika yang dilakukan (Wang, Xu and Brown, 2021).

Tantangan lainnya adalah dalam mengatasi masalah keberagaman
dan heterogenitas dalam data cross section. Karena data cross
section sering kali mencakup berbagai jenis individu atau unit yang
berbeda, peneliti perlu menggunakan teknik analisis yang tepat

untuk mengelompokkan atau membandingkan data dengan benar.
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2. Time Series

Penyajian data time series adalah pendekatan dalam statistika yang
melibatkan pengumpulan data secara berkala selama periode waktu
tertentu yang kemudian digunakan untuk menganalisis perubahan
atau tren dalam variabel yang diamati sepanjang waktu. Dalam
statistika data #/ime series memberikan wawasan tentang bagaimana
suatu variabel berubah seiring waktu dan memungkinkan analisis

tentang pola atau perilaku jangka panjang.

Data time series sering digunakan untuk memonitor dan
menganalisis perubahan dalam ekonomi, keuangan, cuaca, atau
kesehatan selama periode waktu tertentu. Misalnya data time series
tentang harga saham dapat digunakan untuk mengidentifikasi tren

pasar atau pola fluktuasi harga sepanjang waktu.

Salah satu keunggulan utama data #/ime series adalah kemampuan
untuk menunjukkan pola atau tren jangka panjang dalam data.
Dengan menganalisis data time series, dapat diidentifikasi pola
musiman, tren jangka panjang, atau fluktuasi acak dalam variabel
yang diamati yang kemudian dapat digunakan untuk membuat
prediksi tentang perilaku masa depan (Jones, Brown and Davis,

2019).

Data time series juga memungkinkan analisis statistika yang lebih
mendalam dan kompleks. Teknik seperti analisis spektral,
dekomposisi, atau model regresi time series dapat digunakan untuk

mengidentifikasi dan memodelkan hubungan antara variabel dalam
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data time series sehingga menghasilkan wawasan yang semakin
dalam mengenai aspek-aspek yang berpengaruh dan menyebabkan

perubahan seiring waktu.

Pendayagunaan data time series juga melibatkan sejumlah
tantangan yang perlu diatasi. Salah satu masalah utama yaitu dalam
memastikan konsistensi dan kualitas data selama periode waktu
yang diamati. Kesalahan pengukuran atau pemrosesan data dapat
menghasilkan ketidakakuratan dalam analisis time series sehingga

mempengaruhi validitas kesimpulan yang diambil.

Tantangan lainnya adalah dalam menghadapi fluktuasi acak atau
gangguan yang mungkin terjadi dalam data #me series. Dalam
menganalisis data time series peneliti perlu menggunakan teknik-
teknik statistika yang tepat untuk mengidentifikasi dan mengurangi
efek gangguan atau noise dalam data sehingga memperoleh estimasi

yang lebih akurat (Li, Zhang and Wu, 2022).

Dengan memahami keunggulan dan tantangan data #ime series
peneliti bisa mendayagunakan data #ime series dengan efektif untuk
memahami perubahan seiring waktu dalam fenomena yang diteliti.
Dengan kombinasi penggunaan teknik analisis yang tepat dan
pemahaman yang mendalam tentang data yang digunakan, data
time series dapat menjadi alat yang kuat dalam statistika untuk
mengidentifikasi tren, memprediksi perilaku masa depan, dan

mendukung pengambilan keputusan yang informasional.
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3. Panel

Penyajian data panel adalah metode dalam statistika yang
melibatkan pengumpulan data dari unit-unit yang sama pada
beberapa titik waktu yang berbeda. Dalam pengamatan data panel,
unit-unit  tersebut dapat berupa individu, rumah tangga,
perusahaan, atau negara, yang diamati pada beberapa waktu yang
berbeda untuk menganalisis perubahan atau tren dalam variabel

yang diamati.

Data panel sering digunakan untuk menganalisis perubahan seiring
waktu dalam unit-unit yang diamati. Misalnya dalam studi
ekonomi, data panel dapat digunakan untuk menganalisis dampak
kebijakan atau faktor-faktor ekonomi terhadap perilaku perusahaan

atau pasar pada beberapa periode waktu.

Salah satu keunggulan utama data panel adalah kemampuan untuk
menangkap variasi antar unit dan perubahan seiring waktu dalam
unit yang sama. Dengan menggunakan data panel, peneliti dapat
mengidentifikasi dan memodelkan perubahan dalam hubungan
antara variabel serta menguji hipotesis tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan tersebut (Jones, Brown and Davis,

2019).

Data panel juga memungkinkan analisis statistika yang lebih
mendalam dan kompleks. Dengan menggunakan teknik analisis
panel seperti model regresi panel atau analisis variance (ANOVA)

panel, peneliti dapat mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor
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yang mempengaruhi perubahan dalam variabel yang diamati

sepanjang waktu.

Penggunaan data panel juga melibatkan sejumla masalah yang
harus ditangani. Salah satu masalah pokok yaitu dalam mengatasi
masalah keberagaman antar unit dan waktu dalam data panel.
Peneliti perlu menggunakan teknik analisis yang tepat untuk
mengendalikan faktor-faktor yang tidak diamati atau efek yang
tersembunyi dalam data panel sehingga memperoleh estimasi yang

lebih akurat (Wang, Xu and Brown, 2021).

Tantangan lainnya adalah dalam mengelola dan menganalisis data
panel yang kompleks. Data panel sering kali terdiri dari berbagai
variabel dan observasi yang heterogen dan peneliti perlu
menggunakan  teknik-teknik  statistika yang tepat  untuk

mengorganisikan dan menganalisis data dengan benar.

E. SKALA DATA (NOMINAL, ORDINAL, INTERVAL, RASIO)

1. Nominal

Skala data nominal yaitu salah satu jenis skala dalam statistika yang
didayagunakan untuk mengukur ataupun melakukan klasifikasi data
suatu variabel ke dalam kategori-kategori tertentu yang tidak
mempunyai makna urutan ataupun tingkatan. Dalam skala ini data

hanya bisa dikategorikan  menjadi kelompok atau klasifikasi
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tertentu tanpa memperhitungkan tingkat atau derajat relatif di

antara kategori-kategori tersebut.

Data nominal sering digunakan untuk mengklasifikasikan data pada
suatu variabel ke dalam kelompok-kelompok yang tidak memiliki
urutan atau hierarki tertentu (Smith, Johnson and Williams, 2021).
Contohnya dalam survei demografi, jenis kelamin (pria, wanita)
atau status perkawinan (belum menikah, menikah, bercerai)
merupakan contoh variabel yang dapat diukur menggunakan skala

nominal.

Salah satu ciri terpenting dalam skala data nominal yaitu bahwa
kategori-kategori yang diaplikasikan adalah saling eksklusif serta
tidak saling beririsan. Setiap unit data hanya bisa dimasukkan ke
dalam suatu kategori saja, serta tidak ada peringkat atau tingkat
yang dihubungkan dengan kategori tersebut (Jones, Brown and
Davis, 2019).

Penggunaan skala data nominal juga memiliki sejumlah
keterbatasan. Skala nominal tidak memperhitungkan perbedaan
intensitas atau derajat antara kategori-kategori yang digunakan
sehingga informasi tentang perbedaan kuantitatif antara unit data

hilang dalam analisis (Brown, Wilson and Garcia, 2020).

Meskipun demikian skala data nominal tetap menjadi alat yang
penting  dalam  statistika untuk  mengklasifikasikan  dan
mengorganisikan data ke dalam kelompok-kelompok yang relevan.

Dengan pemahaman yang baik tentang sifat serta ciri skala data
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nominal, peneliti bisa mendayagunakan data nominal dengan

efektif.

2. Ordinal

Skala data ordinal yaitu jenis skala dalam statistika yang digunakan
untuk mengukur ataupun mengklasifikasikan data suatu variabel ke
dalam kategori-kategori yang mempunyai urutan ataupun tingkatan
relatif tertentu. Data tidak hanya dikategorikan menjadi beberapa
kelompok, tetapi juga memiliki tingkatan atau derajat yang
mengindikasikan  perbedaan relatif antara kategori-kategori

tersebut.

Data ordinal sering digunakan untuk mengklasifikasikan variabel ke
dalam kelompok-kelompok yang memiliki urutan atau hierarki
tertentu, tetapi dalam hal ini belum ada interval yang konsisten di
antara kategori-kategori tersebut (Smith, Johnson and Williams,
2021). Contoh variabel yang diukur menggunakan skala ordinal
yaitu tingkatan pendidikan (SD, SMP, SMA, perguruan tinggi)
ataupun tingkatan kepuasan (sangat puas, puas, netral, tidak puas,

sangat tidak puas).

Salah satu ciri pokok dalam skala data ordinal yaitu bahwa
kategori-kategori yang dipakai sudah memiliki urutan atau
tingkatan yang dikenali, tetapi interval antara kategori-kategori
tersebut tidak selalu konsisten. Meskipun ada urutan yang jelas,
perbedaan antara tingkatan tidak selalu sama sehingga sulit untuk

melakukan operasi matematika yang valid pada data ordinal.
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Skala ordinal memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola
atau tren dalam data yang memiliki urutan atau hierarki tertentu
serta untuk melakukan perbandingan relatif antara kategori-kategori

yang diamati (Brown, Wilson and Garcia, 2020).

Meskipun memiliki keterbatasan dalam penggunaan operasi
matematika, skala data ordinal tetap menjadi alat yang penting
dalam statistika untuk mengorganisikan dan mengklasifikasikan data

ke dalam kelompok-kelompok yang relevan.

3. Interval

Skala data interval merupakan jenis skala dalam statistika yang
memungkinkan pengukuran variabel dengan memperhitungkan
perbedaan sebenarnya antara nilai-nilai yang diamati. Dalam skala
ini perbedaan antara setiap titik pada skala dianggap sama, tetapi
tidak ada titik nol absolut yang menjadi referensi pada variabel
tersebut. Data interval sering digunakan dalam pengukuran suhu,
waktu, atau skor tes (Smith, Johnson and Williams, 2021). Dalam
pengukuran suhu Celsius, misalnya, perbedaan antara 20°C dan
30°C dianggap sama dengan perbedaan antara 30°C dan 40°C
tetapi tidak ada titik nol absolut yang menjadi referensi ketiadaan

suhu.

Salah satu ciri pokok dalam skala data interval yaitu bahwa
perbedaan antara setiap titik pada skala dianggap sama dan operasi
matematika seperti penambahan atau pengurangan dapat dilakukan

secara valid. Dengan menggunakan data interval, peneliti dapat
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melakukan perhitungan rata-rata, standar deviasi, atau mengukur

perubahan relatif antara nilai-nilai yang diamati.

Adalah penting untuk dicatat bahwa skala data interval belum
mempunyai titik nol absolut sebagai referensi yang menyatakan
ketiadaan variabel tersebut. Keberadaan nol pada skala interval
tidak memiliki makna absolut, tetapi hanya merupakan salah satu

titik pada skala yang dipilih untuk tujuan referensi.

Meskipun memiliki keterbatasan ini, skala data interval tetap
memberikan manfaat dalam analisis statistika. Data interval
memungkinkan peneliti untuk melakukan perbandingan relatif yang
lebih akurat antara nilai-nilai yang diamati, serta untuk
mengidentifikasi pola atau tren dalam data dengan lebih tepat
(Wang, Xu and Brown, 2021).

4. Rasio

Skala data rasio merupakan jenis skala dalam statistika yang
memiliki semua karakteristik skala interval namun sudah memiliki
titik nol yang menyatakan ketiadaan variabel tersebut secara
absolut. Dalam skala ini perbedaan antara setiap titik pada skala
dianggap sama, dan titik nol memiliki makna yang signifikan karena

menunjukkan ketiadaan variabel yang diukur.

Data rasio sering digunakan dalam pengukuran yang melibatkan
ukuran, bobot, panjang, atau jumlah. Contoh penggunaannya

adalah dalam pengukuran berat badan, di mana nilai nol
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menunjukkan ketiadaan berat badan, dan perbedaan antara setiap

titik pada skala dianggap sama.

Salah satu ciri pokok dalam skala data rasio yaitu bahwa titik nol
pada skala memiliki makna yang absolut. Keberadaan titik nol pada
skala rasio memungkinkan peneliti untuk melakukan operasi
matematika yang lebih lanjut, seperti perkalian atau pembagian,
dan untuk membuat perbandingan absolut antara nilai-nilai yang

diamati (Jones, Brown and Davis, 2019).

Seperti skala interval skala data rasio juga memerlukan kehati-hatian
dalam penggunaannya. Meskipun titik nol pada skala rasio memiliki
makna absolut, peneliti perlu memperhatikan bahwa beberapa
variabel mungkin memiliki nol yang ditentukan secara arbitrarium,

seperti dalam pengukuran suhu dalam skala Kelvin.

Meskipun memiliki keterbatasan ini skala data rasio tetap
memberikan manfaat yang signifikan dalam analisis statistika. Data
rasio memungkinkan peneliti untuk membuat perbandingan absolut
yang akurat antara nilai-nilai yang diamati serta untuk melakukan
operasi matematika yang lebih lanjut dalam analisis data secara

statistika (Wang, Xu and Brown, 2021).
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BAGIAN 5
KUALITAS DATA

A. PENGERTIAN KUALITAS DATA

Secara etimolog data adalah bentuk jamak dari datum, yang berarti
"sesuatu yang diberikan" dan partisip masa lampau netral dari dare,
yang berarti "memberi", kata data seringkali digunakan dalam
bentuk tunggal, dengan "data-data" sebagai bentuk jamaknya. Data
yang merupakan kumpulan angka, fenomena atau keadaan lainya.
Dalam bahasa sehari-hari kata "data" paling sering digunakan dalam
bentuk tunggal sebagai kata benda massal. Menurut Kuswandi dan
E. Mutiara mendeskripsikan data sebagai sekumpulan informasi
yang diperoleh dari pengamatan, dapat berupa simbol, angka, dan
properti. Dan menurut Margareta Rahayuningsih menyatakan
bahwa data adalah angka, simbol, teks, atau gambar yang dapat

dikumpulkan dan diproses untuk menghasilkan informasi.

Dan menurut Arikunto Suharsimi mendefinisikan data sebagai
serangkaian fakta dan angka yang dapat digunakan sebagai
komponen untuk menyusun informasi. Menurut Slamet Riyadi,
data adalah kumpulan informasi yang diperoleh melalui

pengamatan, bisa berbentuk angka atau simbol.
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Dapat simpulkan data merupakan sekumpulan Fakta yang
dikumpulkan yang kemudian di deskripsikan dalam bentuk angka,
diagram, serta disampaikan dalam bentuk tulisan dan lainya. Dan
Perlu ditekankan bahwa data bersifat mentah, sehingga untuk
memastikan kebenaran, akurasi, ketepatan waktu, dan cakupannya,
sangat penting untuk mengandalkan data yang telah terpercaya.
Oleh karena sifat mentahnya, informasi yang diperoleh dari data
belum sepenuhnya utuh. Dengan demikian, sering kali diperlukan
pengolahan data agar dapat menghasilkan informasi yang mudah
dipahami. Sedangkan secara umum kuliatas dapat pula di artikan

sebagai mutu yang menunjukan tingkat baik atau buruknya sesuatu.

Kualitas data tidak dapat didefinisikan dengan satu kata saja, namun
dapat didefinisikan dengan beberapa kata. Kualitas data tidak dapat
ditentukan hanya dengan beberapa kata penentu yang
berkontribusi terhadap kualitasnya. Kualitas data adalah faktor yang
memberikan nilai tambah pada berbagai cara penggunaan data.
Kualitas dan data sanggat berhubungan karena sekumpulan fakta
bisa dikatakan baik dan buruk tergantung dari kualitasnya. Dan
dampak langsung kualitas data akan langsung terlihat dan
mempengaruhi aspek yang dinilai. menggunakan data yang kurang
berkualitas akan memberikan hasil yang buruk dan menyebabkan
lebih banyak kerugian. Keputusan yang diambil berdasarkan data
yang tidak akurat mempunyai dampak buruk jangka panjang. Hal
ini memungkinkan Anda memahami bahwa data tersebut memiliki

signifikansi yang kuat.
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B. DATA

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan
oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang diperlukan guna
mencapai tujuan penelitian. Tujuan dari pengumpulan data ini
adalah untuk mendapatkan data yang relevan dengan penelitian
yang sedang dilakukan. Selain itu, instrumen pengumpulan data
adalah alat yang digunakan dalam proses pengumpulan data.

Beberapa metode pengumpulan data yang perlu dipahami

meliputi:

1. Studi dokumen adalah metode pengumpulan data secara tidak
langsung yang memfokuskan pada pembahasan subjek
penelitian. Tinjauan dokumen melibatkan penelitian berbagai
jenis dokumen yang relevan untuk analisis dokumen.

2. Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
melibatkan interaksi tatap muka antara peneliti dan responden.
Pertanyaan diajukan dan dijawab secara langsung, meskipun
dengan perkembangan teknologi, wawancara juga dapat
dilakukan melalui media seperti telepon, email, atau Skype.

3. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan
memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Metode ini efisien jika peneliti
mengetahui variabel yang akan diukur dan memahami harapan
dari responden.

4. Pengamatan atau observasi merupakan metode pengumpulan

data kompleks karena melibatkan faktor-faktor yang beragam
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dalam implementasinya. Observasi tidak hanya digunakan untuk
mengukur sikap responden, tetapi juga untuk merekam berbagai

fenomena yang terjadi selama pengumpulan data.

5. Metode pengumpulan data eksperimental dilakukan melalui

penyelidikan dan penelitian

Berdasarkan Cara Mendapatkannya data terbagi menjadi 2 yaitu.

1.

Data Primer

Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh secara
langsung dari objek penelitian, baik oleh suatu organisasi
maupun perorangan. Contohnya, data dari survei, wawancara,

dan kuesioner.

. Data Sekunder

Data sekunder merujuk pada informasi yang diperoleh dari
sumber yang telah ada sebelumnya. Individu tidak perlu
mengumpulkan data langsung dari objek penelitian, melainkan
dapat memanfaatkan hasil penelitian sebelumnya dalam bentuk
grafik, tabel, atau diagram. Misalnya, data penyakit spesifik,

sensus penduduk, dan lainnya.

Berdasarkan Sumber data terbagi menjadi;

1.

Data Internal
Data internal diperoleh langsung dari organisasi atau lokasi
penelitian

Data Eksternal
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Data eksternal diperoleh dari sumber di luar organisasi atau
lokasi penelitian. Jenis data ini sering digunakan untuk

membandingkan satu tempat dengan tempat lainnya, seperti

Jika ditinjau berdasarkan sifatnya, data terbagi menjadi dua, yaitu
data kuantitatif dan data kualitatif yang semuanya di sebuat
dengan Data Statistik. Dari dinilainya, data di bagi menjadi dua
yaitu Data Distrik dan Data Kontinum. Perhitungan terhadap suatu
variabel menghasilkan data distrik. Sedangkan pengukuran terhadap

suatu variabel akan menghasilkan data kontimum.

Data distrik ( Kategori/Nominal) adalah gejala yang hanya dapat
dibagi (Dikelompokan) menurut jenisnya. Angka yang dilekatkan
pada variabel distrik adalah angka kuantitatif yang dihasilkan dari
perhitungan (penjumlahan, dan data kontinum adalah data yang
hanyadapat dibagi (dikelompokkan) menurut tingkatan besar
kecilnya. Data kontinum adalah data yang diperolehmelalui
pengukuran. Data kontinum dapat dikelompokkan menjadi tiga

ordinal, interval dan rasio.

C. KARAKTERISTIK KUALITAS DATA

Kualitas data adalah ukuran seberapa cocok suatu kumpulan data
untuk memenuhi tujuan spesifiknya. Ukuran kualitas data
didasarkan pada karakteristik kualitas data seperti keakuratan,

kelengkapan, konsistensi, validitas, keunikan, dan ketepatan waktu.
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Kumpulan data yang baik harus mempertimbangkan kualitas seperti

kesesuaian, kredibilitas, relevansi, keandalan, atau kegunaan. 4

Prinsip Mutlak tentang Kualitas Data menurut Philip B.

Crosby antara lain :

1. Defenisi Kualitas Data adalah Kesesuaian.

2. Sistem mutu adalah pencegahan, bukan sekedar pemeriksaan
atau penilaian.

3. Standar performa adalah Zero Defects (relative terhadap
persyaratan)

4. Pengukuran kualitas adalah harga ketidaksesuaian bukan

indeks.

Dalam proses menghasilkan Data yang berkualitas BPS (Badan
Pusat  Statistik)  melakukan 3 proses,  vyaitu Quality
Governance yaitu pendekatan yang strategis dalam mengelola,
mengamankan, dan memastikan kualitas data secara efektif.
Selanjutkan mealkukan Quality Managementyang bertujuan
untuk menjaga kualitas data yang tinggi. Dan terakhir Corporate
Infrastructure yaitu melakukan proses yang merupakan salah satu
solusi untuk membuat sebuah sistem yang mengintegrasikan.
Berikut syarat umum dari kualitas data;

1. Relevansi, sejauh mana data memenuhi kebutuhan pengguna.
2. Akurasi, kemampuan data dalam menjelaskan fenomena secara

tepat.
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3. Aktualitas dan ketetapan waktu, Aktualitas mengacu pada
perbedaan antara waktu suatu data/informasi statistik dihasilkan
dengan waktu data/informasi tersebut didiseminasikan

4. Ketepatan waktu mengacu pada diseminasi data sesuai dengan
jadwal yang dijanjikan.

5. Koheransi dan keterbandingan, Koherensi merujuk kepada
kemampuan data untuk digabungkan dan digunakan secara
bersama  sedangkan  Keterbandingan  merujuk  kepada
kemampuan data untuk dapat dibandingkan dari waktu ke
waktu dan antar wilayah.

6. Aksebilitas, Seberapa mudah pengguna dapat mengakses
data/informasi (berikut metadata)

7. Interpretabilitas, Pemahaman dan kejelasan dari suatu data.

Dimensi kualitas data berperilaku dan diukur secara berbeda di
setiap tingkat data. Secara teknis, semua metrik kualitas data terbagi
dalam dua kategori besar: yang pertama berkaitan dengan
karakteristik intrinsik data, sedangkan yang kedua berkaitan
dengan karakteristik kontekstualnya, dan data berkualitas tinggi
harus memiliki Karakteristik berikut :

e Ketepatan. Data tersebut dengan benar mewakili entitas atau
peristiwa yang seharusnya diwakilinya, dan data tersebut
berasal dari sumber yang dapat diverifikasi dan dipercaya.

e Konsistensi. Datanya seragam di seluruh sistem dan kumpulan
data, dan tidak ada konflik antara nilai data yang sama di

sistem atau kumpulan data yang berbeda.
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o Keabsahan. Data tersebut sesuai dengan aturan dan parameter
bisnis yang ditentukan, yang memastikan bahwa data
terstruktur dengan benar dan berisi nilai yang seharusnya.

e Kelengkapan. Data mencakup semua nilai dan tipe data yang
diharapkan ada di dalamnya, termasuk metadata apa pun yang
harus menyertai kumpulan data.

e Ketepatan waktu. Data tersebut terkini (relatif terhadap
persyaratan spesifiknya) dan tersedia untuk digunakan saat
diperlukan.

e Keunikan. Data tidak berisi catatan duplikat dalam satu
kumpulan data, dan setiap catatan dapat diidentifikasi secara

unik.

Data berkualitas tinggi tentu saja bebas dari masalah kualitas data,
seperti data yang terduplikasi, data yang tidak lengkap, data yang
tidak konsisten, data yang salah, data yang tidak terdefinisi dengan
baik, data yang tidak terorganisir dengan baik, hingga keamanan
data yang buruk. Manfaat Kualitas Data yang baik sebagai berikut;
1. Pengambilan keputusan Data berkualitas melampaui fakta
akurasi dan relevansi. Sebaliknya, hal ini menambah keyakinan
pada pengambil keputusan bahwa keputusan tidak dibuat
berdasarkan firasat dan dorongan hati. Sebaliknya, keputusan
dibuat berdasarkan data fisik, perhitungan, dan analisis yang
tepat.
2. Informasinya tidak perlu bersifat tidak langsung dan

menyesatkan dengan data yang berkualitas. Dapat digunakan
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untuk membuat sasaran langsung di area tertentu. Hal ini
berkontribusi dengan menambahkan fokus dan membuat
prediksi dan penilaian yang lebih baik.

3. Dengan data yang berkualitas, rencana tindakan dapat dibuat
untuk pertumbuhan dan pembangunan.

4. Lebih sedikit waktu yang dihabiskan untuk merekonsiliasi
dataKarena kualitas data dapat diandalkan dan akurat, hal ini
menghilangkan seluruh proses rekonsiliasi data. Tentu saja data
tersebut harus diperiksa, namun dapat mempersingkat lamanya
proses validasi data dengan sumbernya.

5. kualitas data berasal dari pemeliharaan keakuratan dan relevansi,
kecil kemungkinan terjadinya kesalahan dalam data. Ketika data
berkualitas dihasilkan, hal itu menimbulkan kepercayaan dalam
mengambil keputusan karena kepercayaan terhadap sistem. Oleh
karena itu, data yang berkualitas mengarah pada keputusan yang

berkualitas.

Data berkualitas tinggi menghasilkan kolaborasi yang lebih baik,
komunikasi yang lebih jelas, hubungan pemangku kepentingan yang

lebih baik, dan organisasi yang lebih sehat secara keseluruhan.

D. DATA STATISTIKA

Data statistik adalah konsep penting yang perlu dipahami untuk

menerapkan pengukuran statistik dengan benar, dan akan
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mengasilkan perhitungan yang mendekati real bila kualitas data

memenuhi standar.

Skala pengukuran merupakan konsep penting dalam penelitian dan

statistik. la digunakan untuk mengukur variabel dalam sebuah

penelitian. Menurut Prof. Asep Saefudin dan Lukmanul Hakim

(2022) dalam statistik, skala pengukuran merupakan penentu dalam

memilih metode atau rumus yang akan digunakan. Berbeda skala

pengukuran maka akan berbeda rumus serta teknik-teknik yang

akan digunakan:

1.

Skala Nominal

Skala ini termasuk dalam pengukuran kualitatif dan merupakan
yang paling sederhana diantara ketiga jenis lainnya.

Skala Ordinal

Skala ini juga termasuk ke dalam skala pengukuran kualitatif. la
menggunakan urutan tertentu guna memberi peringkat, dan
efektif untuk data yang memerlukan urutan ketika melakukan
evaluasi.

kala Interval

Skala interval adalah pengukuran dengan skala numerik di mana
nilai-nilai yang berdekatan memiliki jarak yang sama dan diukur
sepanjang skala.

Skala Rasio

Rasio adalah skala pengukuran kuantitatif yang memudahkan
kita untuk mencari perbedaan antar variabel dan memberi

urutan data. Skala pengukuran ini memungkinkan untuk
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melakukan semua jenis perhitungan dan dan menarik
kesimpulan pasti. Perbedaannya dengan interval adalah rasio

tidak memiliki nilai negatif.

Jika ditinjau berdasarkan sifatnya, data terbagi menjadi dua, yaitu
data kuantitatif dan data kualitatif yang semuanya di sebuat
dengan Data Statistik. Dari dinilainya, data di bagi menjadi dua
yaitu Data Distrik dan Data Kontinum. Perhitungan terhadap suatu
variabel menghasilkan data distrik. Sedangkan pengukuran terhadap

suatu variabel akan menghasilkan data kontimum.

Data distrik ( Kategori/Nominal) adalah gejala yang hanya dapat
dibagi (Dikelompokan) menurut jenisnya. Angka yang dilekatkan
pada variabel distrik adalah angka kuantitatif yang dihasilkan dari
perhitungan (penjumlahan, dan data kontinum adalah data yang
hanyadapat dibagi (dikelompokkan) menurut tingkatan besar
kecilnya. Data kontinum adalah data yang diperolehmelalui
pengukuran. Data kontinum dapat dikelompokkan menjadi tiga

ordinal, interval dan rasio.

Pengukuran kualitas data sebaris adalah pengukuran data
berkelanjutan yang diintegrasikan ke dalam pemrosesan data. Hal
ini difokuskan pada penemuan atau konfirmasi karakteristik fisik
dan isi data. Bergantung pada ukuran dan kompleksitas data yang
Anda kelola serta frekuensi pembaruannya, pengukuran in-line
kemungkinan besar akan ditargetkan pada subkumpulan data dan

hubungan penting. Tujuan dari pengawasan data secara berkala
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adalah untuk mengidentifikasi perubahan signifikan dalam pola
data yang mungkin disebabkan oleh masalah kualitas data. Dalam
kasus seperti ini, pemantauan harus memiliki kendali bawaan yang
dapat mendeteksi ketika suatu proses tidak terkendali dan

mempunyai kemampuan untuk mempengaruhi proses tersebut.
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BAGIAN 6
DESKRIPSI DATA

A. KONSEP DATA

Didalam statistik data merupakan salah satu komponen yang
penting di dalam memecahkan masalah-masalah statistik. Salah satu
kegunaan dari data adalah dapat digunakan untuk menentukan alat
analisis statistik apa yang sesuai untuk digunakan. Terdapat
beberapa jenis data di dalam statistik tergantung penggolongannya

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 6.1 Jenis-Jenis Data

Penggolongan Data Pengertian Contoh

Data yang bersifat
numerik (angka).

data yang
Tingkat Suku
berbentuk angka
Bunga, Inflasi,
pasti, yang dapat

Data Jumlah Uang
Sifatnya diukur
Kuantitatif Beredar, Upah
(measurable) atau
Minimum
dapat dihitung
Provinsi
menggunakan

variabel angka atau

bilangan
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Data non-numerik
yang
dikuantitatifkan
(dikoding). Data

Jenis Kelamin,

dari penjelasan Persepsi
Data
kata verbal Konsumen,
Kualitatif
sehingga tidak Pendidikan,
dapat dianalisis Agama
dalam bentuk
bilangan atau
angka.
Data yan
vane Laba PT. X
pengamatannya
selama 5 tahun,
Data 7ime | dilakukan dari
Jumlah Uang
Series waktu ke waktu
beredar selama
(satu objek, banyak
10 tahun
waktu)
Periode
Data yang
Waktu Harga Saham
pengamatannya
Data Cross Bank Persero,
dilakukan pada satu
Section Data Jenis
waktu dengan
Kelamin PT. X
banyak objek
Data Data yang Inflasi 34
Pooling merupakan Provinsi di
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gabungan antara Indonesia
data time series dan | Selama 5 Tahun,
data cross-section Harga Saham
(banyak objek, PT. X Periode
banyak waktu) 2010-2020
Data yang berasal
Data Kuesioner,
dari sumber aslinya,
Data Data /ndep
dikumpulkan khusus
Primer Interview, Data
untuk keperluan
hasil FGD
riset
Cara
Pengam Data yang
bilannya dikumpulkan Data-data yang
melalui pihak lain diperoleh dari
Data
yang berasal dari Lembaga resmi
Sekunder
sumber /internal atau | seperti BPS, B,
eksternal dari suatu | BEI
organisasi
Dalam sebuah penelitian, seseorang peneliti akan selalu

membutuhkan data,

karena

melalui data

peneliti  akan

mendapatkan informasi yang tepercaya. Oleh karena itu data
dibutuhkan untuk memberikan penjelasan yang berkaitan dengan
masalah tertentu. Terdapat beberapa fungsi dari data dalam suatu

penelitian, antara lain:
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1. Data digunakan sebagai bahan evaluasi dalam menanggapi suatu
masalah tertentu

2. Data berfungsi untuk memecahkan sebuah masalah dan
menentukan suatu kebijakan serta keputusan

3. Data yang diperoleh juga dapat digunakan sebagai acuan dalam
setiap implementasi suatu kegiatan atau aktivitas.

4. Data berfungsi sebagai dasar suatu penelitian atau perencanaan

dalam sebuah kegiatan.

B. ANALISIS DESKRIPSI

Deskripsi data merupakan upaya untuk menampilkan data agar
data dapat ditunjukkan secara baik dan mudah. Dalam deskripsi
data penyusunan terhadap data meliputi bentuk tampilan yang
mudah untuk dibaca serta lengkap. Deskripsi data akan memberikan
gambaran yang nyata dari responden, sehingga lebih mudah di
mengerti oleh peneliti atau pembaca yang tertarik dengan hasil

penelitian yang dilakukan.

Tujuan dilakukan analisis deskriptif dengan menggunakan teknik
statistika adalah untuk meringkas data agar menjadi lebih mudah
dilihat dan dimengerti. Analisis data yang paling sederhana dan
sering digunakan oleh peneliti adalah menganalisis data yang ada
dengan  menggunakan  prinsip-prinsip  deskriptif. = Dengan
menganalisis secara deskriptif ini mereka dapat mempresentasikan

secara ringkas, sederhana, dan lebih mudah dimengerti.
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Tujuan dari melakukan analisis deskriptif dengan menggunakan
teknik statistika adalah untuk meringkas data agar menjadi lebih
mudah dilihat dan dimengerti. Berdasarkan teori statistik, statistik
akan terbagi menjadi dua, yaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Statistik Deskriptif merupakan suatu metode yang
berkaitan dengan mengorganisir, menyimpulkan dan
mempresentasikan data dalam bentuk lebih yang lebih informatif
misalkan dalam bentuk tabel dan grafis. Statistik Inferensial
merupakan metode yang menggunakan rumus statistik dan hasil
perhitungannya dijadikan sebagai pedoman dalam membuat

kesimpulan secara umum atau mengeneralisasikannya.

Analisis data yang paling sederhana dan sering digunakan oleh
peneliti adalah menganalisis data dengan menggunakan prinsip-
prinsip deskriptif. Dengan menganalisis secara deskriptif ini mereka
dapat mempresentasikan secara ringkas, sederhana, dan lebih
mudah dimengerti. Dalam mendeskripsikan informasi dari data
yang digunakan dalam suatu penelitian akan dibagi dalam dua
macam, tergantung sifat dari sebuah data, pakah data Kuantitif atau
data Kualitatif. Penggunaan data kualitatif, maka deskripsi data
dilakukan dengan cara menyusun dan mengelompokkan data yang
ada kedalam kelas-kelas tertentu atau disebut dengan Distribusi
Frekuensi Kategorikal. Penggunaan data kuantitatif, maka cara
mendeskripsi data dapat dilakukan dengan menggunakan statistika
deskriptif yang mencakup Distribusi Frekuensi Numerikal, Gejala

Pusat (Central Tendency), Ukuran Penyebaran, Kemencengan dan
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Keruncingan, sehingga dapat menampilkan ringkasan data yang

lebih informatif.

C. DISTRIBUSI FREKUENSI

Distribusi Frekuensi juga dapat diartikan sebagai rangkaian data
angka yang bersifat kuantitatif atau kualitatif. Rangkaian data angka
yang bersifat kuantitatif akan disebut sebagai Distribusi Frekuensi
Numerikal dan vyang bersifat kualitatif akan disebut sebagai
Distribusi Frekuensi Kategorikal. Tabel didalam distribusi frekuensi
merupakan alat penyajian data statistika yang berbentuk baris dan
kolom. Alat penyajian data statistik yang berbentuk kolom dan
baris yang di dalamnya dimuat angka-angka yang menggambarkan
pembagian frekuensi dari variabel yang sedang dijadikan objek

penelitian.

(1) Distribusi Frekuensi Kategorikal
Merupakan distribusi frekuensi yang pembagian kelas-kelasnya
didasarkan pada golongan data yang bersifat kualitatif. Data
Kualitatif merupakan data non-numerik yang dikuantitatifkan
dengan tujuan Penelitian tertentu.
Contoh:
- Jenis kelamin (1: Laki-Laki dan 2: Perempuan);
- Tingkat Pendidikan (1: SD, 2: SMP, 3: SMA, 4: Diploma, 5:

Sarjana dan 6: Pasca Sarjana);
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- Persepsi Kepuasan (1: Sangat Tidak Puas, 2: Tidak Puas, 3:
Cukup Puas, 4: Puas dan 5: Sangat Puas).

Membentuk Distribusi Frekuensi Kategorikal

Contoh: Berikut adalah data jenis kelamin dari 30 orang
karyawan di PT. Sentosa
L L P P L P P L P
L L P L P P L P P
P L L L P P P L L
Keterangan: L = Laki-Laki dan P = Perempuan
Pertanyaan: Bentuklah distribusi frekuensi PT. Sentosa

Berdasarkan jenis kelamin?

Langkah-langkah pengerjaan, maka tentukan dulu jumlah kelas
yang akan dibentuk, untuk jenis kelamin sudah jelas bahwa
kategori nya ada dua yaitu kategori laki-laki dan Perempuan
maka kelas yang akan dibentuk sebanyak 2 kelas, sehingga

distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 6.2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin

Frekuensi Frekuensi
Kelas
Absolut (Orang) Relatif (%)
Laki-Laki 14 47%
Perempuan 16 53%
Jumlah 30 100%
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(2)

Berdasarkan Tabel 2 yang memberikan informasi mengenai
Jenis Kelamin PT. Sentosa, dapat disimpulkan dari 30
karyawan PT. Sentosa sebanyak 14 orang berjenis kelamin laki-
laki atau sebanyak 47% dari total karyawan berjenis kelamin
laki-laki. Karyawan yang berjenis kelamin Perempuan ada
sebanyak 16 orang dari 30 karyawan PT. Sentosa atau
sebanyak 53% karyawan PT. Sentosa berjenis kelamn
perempua. Disimpulkan pada PT. Sentosa karyawan
Perempuan lebih banyak dibandingkan karyawan laki-laki.
Distribusi Frekuensi Numerikal
Merupakan distribusi frekuensi yang pembagian kelas-kelasnya
didasarkan pada golongan data yang bersifat kuantitatif. Data
Kuantitatif merupakan data numerik (angka).
Contoh: Data Inflasi, Nilai Ujian, Umur, Harga Saham, Berat
Badan, Tinggi Badan, Tingkat Suku Bunga, Nilai
Tukar, Laba, Penjualan.

Membentuk Distribusi Frekuensi Numerikal

Contoh: Berikut adalah data penjualan dari 80 orang
karyawan di PT. Agung Maju yang bergerak dalam bidang
obat-obatan (Juta Rp) selama bulan Januari 2024

47 61 70 72 75 80 82 87 91 94

43 59 68 71 74 79 81 86 90 93

45 60 68 72 74 79 82 86 90 93

51 65 70 73 76 80 83 88 91 96

38 58 67 71 74 78 81 85 88 93
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50 61 70 72 75 80 83 88 91 095

54 66 70 73 76 80 83 88 92 97

35 57 67 71 74 77 81 84 88 92

Pertanyaan: Berdasarkan data diatas bentuklah distribusi
frekuensi frekuensi atau susunlah data menjadi

data berkelompok?

Berdasarkan soal diatas diketahui bahwa terdapat sampel (n)

sebanyak 80 orang karyawan, maka untuk membentuk

distribusi frekuensi ada beberapa tahap yang dapat dilakukan

yaitu:

(@) Tentukan Jumlah Kelas

Aturan Struges sering digunakan untuk membentuk data
dalam distribusi frekuensi. Dalam sebuah tabel distribusi
frekuensi akan memuat data yang telah diatur dalam
kelas-kelas dengan interval (panjang kelas) yang sama.
Penentuan banyak kelas pada penyusunan tabel
distribusi frekuensi kelompok dalam aturan Sturges

dapat menggunakan rumus:

k=1+3,322logn. Dimana:
k = jumlah kelas pada tabel
distribusi frekuensi
n = banyaknya sampel

berdasarkan soal diatas maka k =1+ 3,322 Log(80)
k =1+ 3,322 (1,903)
k =7,322
dibulatkan menjadi 7
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hasil perhitungan jumlah kelas yang harus dibentuk
sebanyak 7 kelas.

(b) Tentukan Besarnya Range
Range merupakan jarak antara data terkecil dengan data
terbesar dari distribusi data yang ada. Rumus yang dapat
digunakan adalah:
Range = Nilai Terbesar — Nilai Terkecil
Pada soal diketahui penjualan terkecil PT. Sentosa
sebesar Rp. 35 Juta dan nilai terbesar Rp. 97 Juta. Maka
perhitungan mencari Range = Rp. 97 Juta — Rp. 35 Juta
= Rp. 62 Juta.
Hasil perhitungan menunjukkan range penjualan dari 80
karyawan PT. Sentosa sebesar Rp. 62 Juta.

(c) Tentukan Panjang Kelas (Interval Kelas)
Interval kelas merupakan perbedaan antara suatu class
boundary dengan class boundary sebelumnya. Panjang

interval kelas (ci) dapat menggunakan rumus:

_ Range Pada tahap sebelumnya kita sudah

~ Y Kelas menghitung bahwa jumlah kelas yang
harus terbentuk sebanyak 7 kelas dan
Range sebesar 62, maka ci = 62/7 =
8,857 dibulatkan menjadi 9.

ci

Hasil perhitungan menunjukkan panjang interval setiap
kelas yang akan berisikan informasi penjualan dari 80

karyawan PT. Sentosa sebesar Rp. 9 Juta.
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(d) Membentuk Kelas
Dalam membentuk kelas hal-hal yang harus diperhatikan
adalah pastikan semua data harus bisa masuk didalam
kelas yang dibentuk. Nilai terkecil harus masuk pada
kelas pertama dan nilai terbesar harus masuk pada kelas
terakhir. Pastikan tidak terjadi double accounting dalam
memasukkan data kesetiap kelas, maksudnya pastikan
interval setiap kelas tidak memiliki nilai rentang yang
sama, untuk menghindari hal tersebut maka kita dapat
mengurangi atau menambahkan diujung nilai.
(e) Mencari Frekuensi Tiap-Tiap Kelas

Dilakukan dengan cara memasukkan nilai dari data
mentah kedalam kelas-kelas nya.

Berdasarkan Tabel 3 kita akan mendapatkan informasi
yang lebih mudah dalam  mengidentifikasikan
karakteristik penjualan dari PT. Agung Maju selama
bulan Januari 2024. Informasi yang bisa didapatkan dari
total 80 karyawan PT. Agung Maju diketahui bahwa
paling banyak berada pada interval nilai penjualan
antara Rp. 80 Juta sampai Rp. 88 Juta yaitu sebanyak
22 karyawan atau 27,5%. Paling sedikit sebanyak 3
orang karyawan atau 3,75% dari total karyawan
memiliki interval nilai penjualan antara Rp. 35 Juta

sampai dengan Rp. 43 Juta.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penjualan PT. Agung Maju

Penjualan Frekuensi | Frekuensi

Kelas (Juta Rp) Tally Absolut Relatif
(Orang) (%)

| 35-43 |1l 3 3,75%
1l 44 -52 | 1 4 5,00%
11 53-61 |l 7 8,75%
\Y) 62 —70 | 111 10 12,5%
\Y) 71 =79 | T T e 20 25,0%
Vi 80 —88 | I LIt i n 22 27.5%
Vil 89 -97 | 14 17,5%
Jumlah 80 100%

D. GEJALA PUSAT

Permasalahan yang sering terjadi disaat menggunakan distribusi
frekuensi adalah pada saat menggunakan data yang cenderung
homogen, sehingga memberikan kesulitan dalam pengambilan
kesimpulan, sehingga diperlukan pengukuran lain yang sifatnya
eksplisit untuk menjelaskan karkateristik data sebuah Penelitian.
Terdapat tiga pengukuran eksplisit untuk menjelaskan karakteristik
dari sebuah data, yaitu: Gejala Pusat (Central Tendency), Ukuran
Penyebaran (Dispersion), Ukuran Kemencengan (Skewness) dan

Keruncingan (Kurtosis).

Gejala Pusat merupakan suatu ukuran lokasi atau ukuran nilai rata-
rata yang mempunyai kecenderungan memusat, sehingga sering

disebut ukuran kecenderungan memusat (measures of central
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tendency). Secara umum ukuran lokasi yang digunakan adalah rata-
rata, median, modus, kuartil, desil, persentil:
1. Rata-rata
Merupakan jumlah semua data dibagi dengan banyaknya data.
Secara formulasi, rata-rata hitung dinyatakan dengan rumus

sebagai berikut:

Rata-Rata Hitung Populasi:

Dimana:
xX U = rata-rata populasi
K= N Y X = jumlah nilai seluruh observasi populasi
N = Jumlah popolasi

Rata-Rata Hitung Sample:

Dimana:
Y x x = rata-rata sampel
=0 ZX = jumlah nilai seluruh observasi sampel
n = Jumlah sampel
Contoh:

Terdapat pedagang UMKM di Jakarta Barat, diambil sampel
sebanyak 10 pedagang UMKM untuk nilai produksinya (Juta
Rp) per bulan pada bulan Januari 2024.

UMKM 112|134 |5|6|7|8]9]10
Penjualan | 20 | 15 | 25 |17 | 15 |17 | 10 | 12 | 17 | 20

hitunglah rata-rata produksi dari 10 UMKM tersebut!

Tx 20415425+ 17+ 15+ 17+ 10+ 12+ 17 + 20
n 10

X =

= 16,80

DASAR-DASAR STATISTIKA 89



Berdasarkan hasil perhitungan, rata-rata produksi UMKM di
Jakarta Barat adalah Rp 16,80 Juta
2. Median

Merupakan data tengah atau data yang membagi barisan data
menjadi dua sama banyak. Jika banyak datanya ganjil, maka
median adalah data yang paling tengah setelah pengurutan
(membesar atau mengecil), jika banyak datanya genap maka
median adalah rata-rata dari dua nilai tengahnya setelah
pengurutan. Penggunaan median sangat cocok untuk data yang
memiliki sifat tidak terpengaruhi oleh nilai ekstrim dan data
yang heterogen. Secara formulasi, median dinyatakan dengan
rumus sebagai berikut:

n+1 = i
Letak Median — ( : ) n= jumlah observasi

Menggunakan data produksi UMKM di Jakarta Barat, hitunglah
nilai tengah (median)! Langkah-langkah pengerjaan sebagai
berikut:
- Urutkan data dari terkecil ke terbesar
10 12 15 15 17 17 17 20 20 25
- Kemudian tentukan letak median menggunakan rumus:
(10+1)/2 = 5,5 maka nilai median terletak di data ke 5 dan ke
6 yaitu (17+17)/2 =17
Berdasarkan hasil perhitungan nilai median untuk produksi

UMKM di wilayah Jakarta Barat sebesar Rp 17 Juta.
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3. Modus
Merupakan nilai dari observasi yang paling sering atau banyak
muncul.
Menggunakan data produksi UMKM di Jakarta Barat, hitunglah
nilai modus nya! Langkah-langkah pengerjaan sebagai berikut:
Urutkan data dari terkecil ke terbesar
10 12 15 15 17 17 17 20 20 25

Diketahui bahwa nilai yang paling sering ada nilai 17

E. UKURAN PENYEBARAN

Ukuran  Penyebaran atau ukuran dispersi atau ukuran
penyimpangan merupakan ukuran yang menunjukkan besar
kecilnya perbedaan data dari rata-rata. Ukuran penyebaran mampu
melihat seberapa jauh penyimpangan nilai data dari nilai pusatnya
atau ukuran yang mampu menunjukkan seberapa banyak nilai data
yang berbeda dengan nilai pusatnya. Kelemahan dari ukuran gejala
pusat adalah kurang mampu membandingkan beberapa rangkaian
data jika tidak cermat dalam menganalisa mampu memberikan hasil
yang menyesatkan. Olah karena itu ukuran penyebaran digunakan
sebagai pelengkap dari ukuran gejala pusat dalam menggambarkan
sekumpulan data, dimana mampu menggambarkan sekumpulan
data yang lebih jelas dan akurat. Ukuran penyebaran membantu
mengetahui sejauh mana suatu nilai menyebar dari nilai tengahnya,

semakin kecil semakin besar.
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Terdapat beberapa pendekatan perhitungan untuk mengukur

penyebaran sekumpulan data antara lain yang seringkali digunakan

adalah dengan pendekatan Varian dan Standar Deviasi.

1.

Standar Deviasi

Digunakan untuk mengetahui homogenitas dari data serta dapat
menjadi proksi dari sebuah ukuran risiko atau stabilitas data.
Ukuran variabilitas yang sering digunakan adalah simpangan
baku atau standar deviasi. Standar Deviasi adalah akar dari
varian. Secara formulasi, standar deviasi dinyatakan dengan

rumus sebagai berikut:

Standar Deviasi Populasi:
Dimana:

o
_ 21X — ul? X
o= N

standar deviasi populasi
nilai observasi ke-i

~—

1 = nilai rata-rata populasi
N = jumlah populasi
Standar Deviasi Sample:

Dimana:

12 s = standar deviasi sampel

s = M X; = nilai observasi ke-i
n—-1 X = nilai rata-rata sampel

n = jumlah sample

Menggunakan data produksi UMKM Jakarta Barat, hitunglah

penyebaran data menggunakan standar deviasi!

X X — X% 1X; — x|?
20 (20-16,8) = 3,2 10,2
15 (15-16,8) = -1,8 3,2
25 (25-16,8) = 8,2 67,2
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17 (17-16,8) = 0,2 0,0
15 (15-16,8) = -1,8 3,2
17 (17-16,8) = 0,2 0,0
10 (10-16,8) = -6.8 46,2
12 (12-16,8) = -4,8 23,0
17 (17-16,8) = 0,2 0,0
20 (20-16,8) = 3,2 10,2
X= 168 |X; — x]*> = 163,6

Mak = | 1930 _ys
N T =

Jadi besarnya standar deviasi dari produksi UMKM Jakarta Barat
adalah 4,3. Hal ini berarti rata-rata penyebaran setiap observasi
terhadap rata-ratanya sebesar Rp 4,3 Juta.
2. Varian

Merupakan rata-rata hitung dari deviasi kuadrat setiap data
terhadap rata-rata hitungnya. V